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ABSTRAK 
 
ZAIMAH (2022): PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU 

TERHADAP KARAKTER SISWA PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI 
SEKOLAH DASAR NEGERI 001 SUNGAI PIRING 
KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 

berakhlak mulia. Dengan kompetensinya itu guru 

diharapkan dapat membentuk karakter siswa. Permasalahan 

dalam penelitian ini di rumuskan sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh kompetensi kepribadian guru 

terhadap karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas IV, V, dan VI di Sekolah Dasar Negeri 

001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka? 

Tujuan penelitian  ini untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi kepribadian guru terhadap karakter siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV, V, 

dan VI di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Populasi variabel X dalam penelitian ini 

adalah 1 orang guru Pendidikan Agama Islam dan populasi 

pada variabel Y adalah 57 orang siswa kelas tinggi di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik observasi, angket, dan dokumentasi. 

Selanjutnya data yang terkumpul dianalisa dengan 

menggunakan rumus uji t. 

Hasil analisa data dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, mencapai angka 

70,51% dan dikategorikan baik, karena terletak pada 

interval 61% - 80%. Karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, mencapai angka 

74,85% dan dikategorikan baik, karena terletak pada 

interval 61% - 80%. Tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kompetensi kepribadian 

guru terhadap karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, yang ditunjukkan 

dengan thitung ≤ ttabel (0,022 ≤ 1,672). Artinya 0,022 lebih 

kecil sama dengan 1,672 maka Ho diterima, angka 0,022 

terletak pada daerah penerimaan, sehingga Ho diterima 

dan Ha ditolak. 
 

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian, Karakter Siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai misi agar anak didik dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat dan 

lingkungannya dengan berbagai bekal pengetahuan dan 

keterampilan. Dalam praktiknya, keberhasilan misi 

pendidikan itu sangat ditentukan oleh sekolah tempat 

anak didik menerima pengalaman, guru yang memberikan 

pengetahuan, orang tua serta kondisi yang dialami 

oleh anak. Bagi anak didik yang mengalami kesulitan 

dalam belajar menyebabkan mereka harus tertinggal 

dari teman-temannya. Ketertinggalan anak didik dalam 

belajar tidak saja disebabkan oleh kondisi anak, 

namun juga disebabkan oleh lingkungan rumah dan 

lingkungan masyarakat. 

Bagi guru keadaan seperti ini harus diketahui 

dan dicari penyelesaiannya, sehingga anak didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar tidak menjadi 

problema yang berkepanjangan yang menyebabkan anak 

didik tersebut gagal dalam menyelesaikan 

pelajarannya di sekolah. 
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Menurut Ansyar, sebagaimana dikutip oleh 

Werkanis, “peran guru menghadapi tantangan masa 

depan akan mengalami perubahan, dari pemberi dan 

penyaji pegetahuan menjadi fasilitator, dan konselor 

pendidikan”.1 

Untuk mewujudkan peran dan menerapkan tugasnya 

tersebut, melalui Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

menyebutkan ada 4 (empat) unsur kompetensi guru, 

yaitu: 

1. Kompetensi Pedagogik; 

2. Kompetensi Kepribadian; 

3. Kompetensi Profesional; 

4. Kompetensi Sosial.2 

Dari keempat kompetensi di atas, peneliti hanya 

membahas kompetensi kepribadian.  

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan 

berakhlak mulia. 

Kompetensi sosial adalah “kemampuan pendidik 

sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

 
1Werkanis dan Marlius Hamadi, Strategi Mengajar dalam 

Pelaksanaan KBK, (Riau: Sutra Benta Perkasa, 2005), hlm. 37. 
2Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar; Landasan Konsep 

dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 31. 



3 
 

 
 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik dan masyarakat sekitar”.3 

Keempat aspek kompetensi yang disebutkan di 

atas sebetulnya sudah menjadi kewajiban guru, 

diminta maupun tidak diminta, mereka harus 

melakukannya secara tulus. Sehingga guru akan 

menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak 

sebagai tenaga pengajar yang efektif, jika padanya 

terdapat berbagai kompetensi keguruan, dan 

melaksanakan fungsinya sebagai guru. 

Istilah karakter dihubungkan dengan istilah 

Etika, Akhlak dan Nilai yang berkaitan dengan 

kekuatan Moral, berkonotasi “positif”. Sedangkan 

Karakter Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain.4 

“Karakter juga sering diasosiasikan dengan 

istilah apa yang disebut dengan temperamen yang 

lebih memberi penekanan pada definisi 

Psikososial yang dihubungkan dengan Pendidikan 

dan konteks lingkungan, sedangkan karakter 

dilihat dari sudut pandang Behaviorial lebih 

menekankan pada unsur Somatopsikis yang dilihat 

seseorang sejak lahir. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa proses perkembangan karakter 

pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor 

yang khas yang ada pada orang yang bersangkutan 

 
3Ibid., 
4Tim Reality, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Reality 

Publisher), hlm. 147 
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yang juga disebut faktor bawaan (Nature) dan 

lingkungan (Nurture) dimana orang yang 

bersangkutan tumbuh dan berkembang. Faktor 

bawaan boleh dikatakan berada di luar jangkauan 

masyarakat dan individu untuk mempengaruhinya. 

sedangkan faktor lingkungan merupakan faktor 

yang berada pada jangkauan masyarakat dan 

individu, jadi usaha pengembangan atau 

pendidikan karakter seseorang dapat dilakukan 

oleh masyarakat atau individu, sebagai bagian 

dan lingkungan melalui faktor lingkungan.5 

 

Pendidikan karakter ialah pendidikan nilai, 

pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 

pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan 

baik-buruk, memelihara apa yang baik dan mewujudkan 

perbaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan 

sepenuh hati.6 Agar mampu mewujudkan nilai-nilai 

luhur Pancasila, pendidikan karakter sebagai pilar 

kebangkitan bangsa, raih prestasi, junjung tinggi 

budi pekerti.7 Implementasi pendidikan karakter dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ialah dengan 

adanya integrasi dalam Mata Pelajaran yang ada, Mata 

Pelajaran Muatan Lokal dan kegiatan Pengembangan 

Diri. 

 
5Kementerian Pendidikan, Kerangka Acuan Pendidikan 

Karakter, (Jakarta: Kementerian Pendidikan, 2010), hlm. 7 
6Kementerian Pendidikan Nasional, Op.Cit., hlm. 2 
7Ibid., hlm. 2 



5 
 

 
 

Kebijakan pendidikan budaya dan karakter bangsa 

dicanangkan berdasarkan masukan dari masyarakat. 

Melalui media massa maupun upaya langsung dalam 

melaksanakan pendidikan nilai, moral dan budaya. 

Karakter bangsa memerlukan berbagai perubahan dalam 

pelaksanaan proses pendidikan, yang terjadi di 

Sekolah pada saat sekarang. 

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (UU RI NO.17 2007), 

yaitu: 

“Terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia dan bermoral 

berdasarkan pancasila yang dicirikan dengan 

watak dan perilaku manusia masyarakat Indonesia 

yang beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, 

bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang 

dinamis dan berorientasi Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi Seni.8 

 

Kebijakan Nasional pembangunan karakter bangsa 

2010-2025, pembangunan karakter merupakan kebutuhan 

asasi dalam proses berbangsa dan bernegara. Alasan 

yang mendasar yang melatari pentingnya pembangunan 

karakter bangsa, yaitu secara Ideologis, Normatif, 

Historis, maupun Sosiokultural.9 Pendidikan karakter 

 
8Pemerintah Republik Indonesia, Kebijakan Nasional 

Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Pembukuan, 2010), hlm. 2 
9Ibid., hlm. 2-3. 
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sangat penting untuk diterapkan dalam lembaga 

pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai ideologis 

yang tercerminkan dalam perilaku seseorang. 

Akan tetapi melalui penelitian awal yang 

dilakukan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, dengan cara 

observasi pada tanggal 21 Januari sampai 4 Februari 

2021 ditemukan permasalahan yang ditunjukkan dengan 

fakta-fakta sebagai berikut: 

Guru telah memberi contoh untuk menghargai 

semua siswa, namun masih ada sebagian siswa yang 

kurang menghargai temannya dengan melontarkan kata-

kata yang kurang sopan. Guru telah meminta siswa 

untuk berperilaku jujur dalam mengerjakan tugas, 

namun masih ada siswa yang menyontek pekerjaan 

temannya. 

Secara umum guru telah memiliki kompetensi 

kepribadian yang baik, namun kurang dapat menanamkan 

karakter baik secara maksimal pada diri setiap 

siswa. 

Masih terdapat guru yang kurang melaksanakan 

pendidikan karakter, sehingga peserta didik kurang 
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memahami tentang pentingnya perilaku yang 

berkarakter. Masih terdapat guru yang melalaikan 

tentang penanaman nilai pada diri peserta didik. 

Guru belum memberikan teguran kepada siswa yang 

melalaikan tugas, sehingga penanaman karakter 

disiplin belum terlaksana dengan baik. Guru belum 

membiasakan siswa untuk mengucapkan kalimat thayibah 

dalam kondisi tertentu. Misalnya saat bersin ucapkan 

hamdallah, sehingga karakter religius kurang 

tertanam dengan baik. 

Berdasarkan fakta-fakta di atas, peneliti 

berminat untuk melakukan suatu penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru 

terhadap Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul pengaruh 

kompetensi kepribadian guru terhadap karakter siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
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Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka, adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi kepribadian sesuatu yang menarik untuk 

diteliti karena setiap guru adalah pribadi yang 

unik. 

2. Pendidikan karakter penting diterapkan terutama 

dalam Lembaga Pendidikan. 

3. Judul ini masih layak untuk diteliti, karena 

berhubungan dengan pembelajaran. 

4. Judul ini relevan dengan bidang yang ditekuni 

peneliti, yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam. 

5. Adanya teori-teori yang mendukung penelitian ini. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

penelitian ini, penulis membuat penegasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah “daya yang ada dari sesuatu 

(orang, benda, dan sebagainya) yang ikut membentuk 
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kepercayaan, watak atau perbuatan seseorang”.10 

Yang dimaksud dengan pengaruh dalam penelitian ini 

adalah daya yang ada dari kompetensi kepribadian 

guru terhadap karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Kompetensi 

Kompetensi adalah “satu kesatuan yang utuh 

yang menggambarkan potensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait 

dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-

bagian yang dapat diaktualisasikan dan diwujudkan 

dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk 

menjalankan profesi tertentu”.11 Sedangkan yang 

dimaksud dengan kompetensi dalam penelitian ini 

adalah suatu keterampilan atau kemahiran yang 

bersifat aktif yang diwujudkan dalam bentuk 

tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi 

guru dalam mengajar pembelajaran Pendidikan Agama 

 
10Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia, (Surabaya: 

Reality Publisher, 2008), hlm. 505. 
11Ramayulis, Profesi & Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2013), hlm. 54. 
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Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka. 

3. Guru 

 Guru adalah “pendidik atau pengajar”.12 

Sedangkan yang dimaksud dengan guru dalam 

penelitian ini adalah pendidik atau pengajar di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka. 

4. Karakter 

Karakter adalah “watak, tabiat, atau 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil 

internalisasi berbagai kebijakan (virtues) yang 

diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap dan bertindak”.13 Yang 

dimaksud dengan karakter dalam penelitian ini 

adalah nilai yang berkaitan dengan kekuatan moral 

agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

 

 
12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan 

Baru, (Bandung: Rosdakarya, 2004), hlm. 123. 
13Edi Susrianto, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Pembukuan, 2011), hlm. 12. 



11 
 

 
 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Guru telah memberi contoh untuk menghargai 

semua siswa, namun masih ada sebagian siswa 

yang kurang menghargai temannya dengan 

melontarkan kata-kata yang kurang sopan. 

b. Guru telah meminta siswa untuk berperilaku 

jujur dalam mengerjakan tugas, namun masih ada 

siswa yang menyontek pekerjaan temannya. 

c. Secara umum guru telah memiliki kompetensi 

kepribadian yang baik, namun kurang dapat 

menanamkan karakter baik pada diri setiap 

siswa. 

d. Masih terdapat guru yang kurang melaksanakan 

pendidikan karakter, sehingga peserta didik 

kurang memahami tentang pentingnya perilaku 

yang berkarakter. 

e. Masih terdapat guru yang melalaikan tentang 

penanaman nilai pada diri peserta didik. 
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f. Guru kurang memberikan teguran kepada siswa 

yang melalaikan tugas, sehingga penanaman 

karakter disiplin belum terlaksana dengan baik. 

g. Guru kurang membiasakan siswa untuk mengucapkan 

kalimat thayibah dalam kondisi tertentu. 

Misalnya saat bersin ucapkan hamdallah, 

sehingga karakter religius kurang tertanam 

dengan baik. 

2. Batasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan dalam 

penelitian, maka peneliti membatasi masalah pada: 

Pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap 

karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

Batasan tersebut ditetapkan karena 

kepribadian guru merupakan salah satu kompetensi 

guru. Kelas IV, VI, dan VI merupakan siswa kelas 

tinggi, dan Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka lokasinya dapat dijangkau 

oleh peneliti. 
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3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh kompetensi kepribadian guru 

terhadap karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IV, V, dan VI di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi kepribadian 

guru terhadap karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas IV, V, dan VI di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis 

1) Bagi Sekolah  

Sebagai bahan informasi kepada kepala sekolah 

dan guru tentang kompetensi kepribadian dan 

karakter siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

2) Bagi Guru 

Sebagai upaya meningkatkan kinerja guru dalam 

menjalankan tugas. 

3) Bagi Siswa 

Sebagai cara meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui kompetensi kepribadian dan karakter 

siswa dalam pembelajaran. 

4) Bagi Peneliti 

Sebagai sumbangan ilmiah dalam dunia 

pendidikan. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai kerangka berfikir untuk melakukan 

penelitian dengan judul yang senada. 
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b. Secara praktis 

1) Bagi Madrasah 

 Sebagai kerangka tindakan dalam meningkatkan 

kompetensi kepribadian dan karakter siswa 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

2) Bagi Guru 

 Sebagai pedoman dalam meningkatkan kinerja 

dan kedisiplinan guru. 

3) Bagi Siswa 

 Sebagai upaya meningkatkan hasil belajar. 

4) Bagi Peneliti 

 Sebagai salah satu persyaratan dalam 

mengambil gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) 

Auliurrasyidin Tembilahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kompetensi Kepribadian Guru 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Guru merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan kualitas pendidikan. Gurulah yang 

berada di garis terdepan dalam menciptakan 

kualitas sumber daya manusia. Guru berhadapan 

langsung dengan para peserta didik di kelas 

melalui proses belajar mengajar. Di tangan gurulah 

akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, 

baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 

emosional, moral dan spiritual. Dengan demikian, 

akan dihasilkan generasi masa depan yang siap 

hidup dengan tantangan zamannya. Maka dari itu, 

diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, 

kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam 

menjalankan tugas profesionalnya. 

Guru yang professional adalah guru yang 

memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk 

melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Menurut 

Usman, Kompetensi adalah:   

“Suatu hal yang menggambarkan kualifikasi 

atau kemampuan seseorang, baik yang 



 

 
 

kualitatif maupun yang kuantitatif. 

Pengertian ini mengandung makna bahwa 

kompetensi itu dapat digunakan dalam dua 

konteks, yakni: pertama sebagai indikator 

kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan 

yang diamati. Kedua sebagai konsep yang 

mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan 

perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya 

secara utuh.14 

 

Menurut Udin Syaefudin Saud, yang mengutip 

dari Proyek Pembinaan Pendidikan Guru(P3G) membagi 

kompetensi guru dalam sepuluh kompetensi guru yang 

merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang 

guru, yaitu: 

a. Menguasai bahan, 

b. Mengelola program belajar mengajar, 

c. Mengelola kelas, 

d. Menggunakan media/sumber, 

e. Menguasai landasan kependidikan, 

f. Mengelola interaksi belajar-mengajar, 

g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan 

pengajaran, 

h. Mengenal fungsi dan program layanan 

bimbingan dan penyuluhan, 

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi 

sekolah, 

j. Memahami prinsip-prinsip dan hasil 

penelitian pendidikan guna keperluan 

pengajaran.15 

 

     Sedangkan Rostiyah NK dalam Kunandar 

mengartikan  kompetensi seperti  yang dikutip dari 

pendapat W.Robert Houston sebagai  

 
14Usman, M.U, Menjadi Guru profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2003), hlm. 56. 
15Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan 

Watak Bangsa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 

278. 



 

 
 

“suatu tugas memadai atau pemilikan 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dituntut oleh jabatan tertentu. Sedangkan 

Piet dan Ida sahertian mengatakan bahwa 

kompetensi adalah kemampuan melaksanakan 

sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan 

pelatihan yang bersifat kognitif, afktif, dan 

performen.16 

 

Dengan  menyimak makna kompetensi tersebut 

diatas, maka dapat dimaklumi jika kompetensi itu 

dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari 

suatu profesi. Hal itu mengandung implikasi bahwa 

seorang profesional yang kompeten itu harus dapat 

menunjukkan karakteristik utamanya antara lain: 

a. Mampu melakukan  sesuatu pekerjaan tertentu 

secara rasional 

b. Menguasai perangkat pengetahuan tentang bidang 

tugas dan pekerjaannya 

c. Menguasai perangkat keterampilan tentang cara 

bagaimana dan dengan apa harus melakukan tugas 

pekerjaannya 

d. Memahami perangkat persayaratan standar tentang 

ketentuan  kelayakan  normatif minimal kondisi 

dari proses yang dapat ditoleransikan dan 

kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari 

apa yang dilakukannya 

 
16Kunandar, Guru Profesional; Implementasi KTSP dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 2008), hlm. 52. 



 

 
 

e. Memiliki daya dan citra unggulan dalam 

melakukan   tugas pekerjaannya. 

Proporsi antara pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sangat tergantung pada jenis 

pekerjaan. Misalnya, pekerjaan pertukangan kayu 

memerlukan porsi keterampilan fisik lebih besar 

dari pada pengetahuan dan sikap, pekerjaan 

kedokteran bedah memerlukan porsi pengetahuan, 

keterampilan dan sikap secara seimbang, dan 

pekerjaan sosial memerlukan porsi sikap lebih 

besar dari pada pengetahuan dan keterampilan 

sebagai kompetensi. 

Selanjutnya, Undang-Undang Nomor 14 tahun 

2005 Pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.17 

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat 3 dan Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1, menyatakan 

“Kompetensi pendidik sebagai agen pembelajaran 

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

serta pendidikan usia dini meliputi: 

 
17Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005. 



 

 
 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial.18 

 

Guru profesional bukanlah hanya untuk satu 

kompetensi saja yaitu kompetensi profesional, 

tetapi guru profesional semestinya meliputi semua 

kompetensi. 

Kompetensi guru di Indonesia telah pula 

dikembangkan oleh Proyek Pembinaan Pendidikan Guru 

(P3G) Departemen Pendidikan Nasional. Pada 

dasarnya kompetensi guru menurut Proyek Pembinaan 

Pendidikan Guru (P3G) bertolak dari analisis 

tugas-tugas seorang guru, baik sebagai pengajar, 

pembimbing, maupun sebagai administrator kelas. 

Ada sepuluh kompetensi guru menurut Proyek 

Pembinaan Pendidikan Guru (P3G) sebagaimana 

dikutip oleh Udin Syaefudin Saud adalah sebagai 

berikut: 

a. Menguasai bahan 

b. Mengelola program belajar mengajar 

c. Mengelola kelas 

d. Menggunakan media/sumber belajar 

e. Menguasai landasan kependidikan 

f. Mengelola interaksi belajar mengajar 

g. Menilai prestasi belajar 

h. Mengenal fungsi dan layanan bimbingan 

penyuluhan 

i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi 

sekolah 

 
18Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 



 

 
 

j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian 

guna keperluan pengajaran.19 

 

2. Kompetensi Kepribadian 

Setiap perkataan, tindakan, dan tingkah laku 

positif akan meningkatkan citra diri dan 

kepribadian seseorang, selama hal itu dilakukan 

dengan penuh kesadaran. 

Dilihat dari aspek psikologi, kompetensi 

kepribadian guru merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia.20 

Kompetensi kepribadian menyangkut sikap 

kepribadian yang mantap atau matang sehingga mampu 

berfungsi sebagai tokoh identitas bagi siswa serta 

dapat menjadi panutan bagi siswa dan 

masyarakatnya.21 

Sebagai sesuatu yang abstrak, kepribadian 

sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui 

lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika 

menghadapi suatu persoalan, atau melalui atsarnya 

 
19Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 50. 
20Martinis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru, 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), hlm. 9. 
21Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 42. 



 

 
 

saja. Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik 

maupun psikis. Sehingga dapat diketahui bahwa 

setiap tindakan dan tingkah laku seseorang 

merupakan cerminan dari kepribadian seseorang. 

Apabila nilai kepribadian seseorang naik, maka 

akan naik pula kewibawaan orang tersebut. Tentu 

dasarnya adalah ilmu pengetahuan dan moral yang 

dimilikinya. Kepribadian akan turut menentukan 

apakah para guru dapat disebut sebagai pendidik 

yang baik atau sebaliknya, justru menjadi perusak 

anak didiknya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi kepribadian guru merupakan kemampuan 

untuk berperilaku bijak kepada semua pihak, baik 

dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat dirincikan sebagai berikut: 

a. Konsisten dalam bertindak sesuai norma dan 

etika yang berlaku. 

b. Bijaksana dalam bertindak. 

c. Memiliki perilaku yang dapat diteladani. 

 

3. Indikator Kompetensi Kepribadian Guru 

Menurut Ramayulis, kompetensi kepribadian 

pendidik dengan akhlak guru. Di antara akhlak guru 

tersebut adalah: 



 

 
 

a. Guru hendaknya mencintai jabatannya 

sebagai guru. Tidak semua orang menjadi 

guru karena panggilan jiwa. Diantara 

mereka ada yang menjadi guru karena 

terpaksa, misalnya karena keadaan ekonomi, 

dorongan teman atau orang tua, dan 

sebagainya 

 Seorang pendidik dalam keadaan 

bagaimanapun harus berusaha mencintai 

pekerjaannya. Pada umunya yang paling baik 

adalah apabila seorang menjadi pendidik 

karena didorong oleh panggilan hati dan 

jiwanya. 

b. Guru hendaknya bersikap adil terhadap 

semua muridnya. Anak-anak tajam 

pandangannya terhadap perlakuan yang tidak 

adil 

 Para pendidik, lebih-lebih yang masih 

muda, sering kali bersikap pilih kasih, 

pendidik yang laki-laki lebih 

memperhatikan anak perempuan yang cantik 

atau anak yang pandai dari pada yang lain. 

Hal itu jelas tidak baik dan tidak adil 

sebab itu pendidik harus memperlakukan 

sekalian peserta didik dengan cara yang 

sama. 

c. Guru hendaknya berlaku sabar dan tenang 

 Para pendidik sering kali merasakan 

kekecewaaan karena murid-murid kurang 

mengerti apa yang diajarkan nya. Murid-

murid tidak mengerti kadang-kadang pendiam 

atau sebaliknya membuat keributan. Hal itu 

sudah terang mengecewakan guru atau malah 

mungkin menyebabkannya putus asa. Dalam 

keadaan itu guru harus tetap tabah, dan 

sabar sambil berusaha mengidentifikasi 

permasalahan dengan tenang, sebab mungkin 

juga kesalahan terdapat dalam dirinya yang 

kurang simpatik atau cara mengajarnya yang 

kurang terampil atau bahan pelajaran yang 

belum terkuasai. 

d. Guru harus berwibawa 

 Ada pendidik yang apabila peserta didik 

ribut dan berbuat sekehendaknya, lalu 

pendidik merasa jengkel, berteriak sambil 

memkul-mukul meja. Ketertiban hanya dapat 

diciptakan dengan kekerasan, tetapi 



 

 
 

ketertiban karena kekerasan bersifat semu. 

Pendidik yang semacam ini tidak berwibawa. 

e. Guru harus gembira 

 Seorang pendidik yang gembira sudah pasti 

memiliki sifat humor, suka ketawa dan suka 

memberi kesempatan tertawa kepada anak-

anak. Dengan senyumnya ia memikat hati 

anak-anak. Sebab apabila pelajaran 

diselingi dengan humor, gelak dan tertawa, 

niscaya jam pelajaran terasa pendek saja. 

Pendidik yang gembira biasanya tidak lekas 

kecewa. Ia mengerti, bahwa anak-anak tidak 

bodoh, tetapi belum tahu. Dengan gembira 

ia mencoba menerangkan pelajaran sampai 

anak itu memahaminya. 

f. Guru harus bersifat manusiawi 

 Pendidikan merupakan manusia yang tidak 

lepas dari kekurangan dan kekhilafan. 

Pendidik bukanlah manusia yang sempurna. 

Oleh karena itu ia harus berani melihat 

kekurangan-kekurangannya sendiri dan 

berusaha segera mungkin untuk 

memperbakinya. 

g. Guru harus bekerja sama dengan guru lain 

 Kerja sama yang baik antara pendidik lebih 

beharga dari pada gedung molek dan alat-

alat yang cukup. Sebab apabila para 

pendidik saling bertentangan, anak-anak 

akan bingung dan tidak tahu apa yang 

dibolehkan dan apa yang dilarang. Oleh 

karena itu kerja sama antara para pendidik 

itu sangat penting. 

h. Bekerja sama dengan masyarakat 

 Pendidik seharusnya memiliki pandangan 

jauh kedepan. Ia harus bergaul dengan 

segala golongan manusia dan secara aktif 

berperan serta dalam masyarakat supaya 

sekolah tidak terpencil. Sekolah hanya 

dapat beridiri ditengah-tengah masyarakat, 

apabila para pendidik rajin bergaul, suka 

mengunjungi orang tua murid, memasuki 

perkumpulan-perkumpulan dan turut serta 

dalam kejadian penting dalam 

lingkungannya, maka masyarakat akan rela 

memberi sumbangan-sumbangan kepada sekolah 



 

 
 

berupa gedung, alat-alat, hadiah jika 

diperlukan.22 

 

Menurut Janawi, kompetensi kepribadian ini 

dapat dijabarkan melalui beberapa indikator yang 

menjadi gambaran dan ciri khas profesionalisme 

guru. 

a. Berjiwa pendidik dan bertindak sesuai 

dengan norma yang berlaku 

 Guru yang baik adalah guru yang mampu 

melakukan proses pembelajaran bersifat 

konstruktif. Pola dan model pembelajaran 

yang berpusat pada anak dan tingkat 

keberhasilan sangat ditentukan oleh 

seberapa besar mereka perlu belajar dan 

seberapa besar mereka siap untuk belajar. 

b. Jujur, berakhlak mulia dan menjadi teladan 

 Jujur dan berakhlak mulia menjadi bagian 

penting dari kepribadian guru. Seorang 

guru harus memiliki kepribadian yang 

sempurna, yakni memiliki sifat jujur dan 

berakhlak mulia. Kedua sifat ini adalah 

aspek penting dari kepribadian guru 

sehingga guru menjadi sosok yang patut 

diteladani oleh peserta didik. 

c. Dewasa, stabil dan berwibawa 

 Guru yang disebut memiliki kompetensi 

kepribadian adalah guru yang memiliki 

kepribadian yang mantap. Guru tampil 

sebagai seorang dewasa yang senantiasa 

memberikan bimbingan kepada anak didik. 

Guru memiliki kepribadian yang stabil dan 

memiliki wibawa. Dewasa dalam berkata, 

dewasa dalam bertindak, dan dewasa dalam 

memecahkan persoalan. Sikap itu akan 

memunculkan kewibawaan guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikannya. 

d. Memiliki etos kerja, tanggung jawab, dan 

percaya diri 

 Salah satu kompetensi kepribadian guru 

yang tidak boleh diabaikan adalah memiliki 

etos kerja, tanggung jawab dan rasa 

 
22Ramayulis, Profesi & Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2013), hlm. 55-58. 



 

 
 

percaya diri. Seorang guru harus memiliki 

etos kerja yang tinggi, memiliki rasa 

tanggung jawab, dan memiliki rasa percaya 

diri. Ketiganya mutlak dimiliki dalam 

rangka melaksanakan tugasnya sebagai 

seorang guru.23 

 

Menurut Imam Wahyudi, dalam kompetensi 

kepribadian, guru harus mampu: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 

Indonesia. 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta 

didik dan masyarakat. 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa. 

d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab 

yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 

dan rasa percaya diri. 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.24 

 

Dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 disebutkan bahwa: “kompetensi 

kepribadian guru yaitu kemampuan kepribadian yang: 

(a) mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan 

bijaksana; (e) berwibawa; (f) berakhlak mulia; (g) 

menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; 

(h) mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) 

mengembangkan diri secara berkelanjutan”.25 

 
23Janawi, Mengejar Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 127. 
24Imam Wahyudi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 127-133. 
25Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 



 

 
 

Dengan demikian bila seorang guru melakukan 

suatu sikap dan perbuatan yang baik, sering 

dikatakan bahwa guru tersebut memiliki kepribadian 

yang baik atau berakhlak mulia. Sebaliknya bila 

guru tersebut melakukan suatu sikap dan perbuatan 

yang tidak baik menurut pandangan masyarakat 

maupun siswanya maka dikatakan bahwa guru tersebut 

tidak memiliki kepribadian yang baik. Dengan kata 

lain, baik tidaknya citra seorang guru ditentukan 

oleh kepribadian. 

Menurut Nasrul HS, kemampuan personal atau 

kepribadian yang mencerminkan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, 

menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 

mulia. Kemampuan pribadi ini meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Berkepribadian yang mantap dan stabil 

1) Bertindak sesuai dengan norma hukum 

2) Bertindak sesuai dengan norma sosial 

3) Bangga sebagai guru 

4) Memiliki konsisten dalam bertindak yang 

didasarkan sesuai dengan norma 

b. Berkepribadian yang dewasa 

1) Menampilkan kemandirian dalam bertindak 

sebagai pendidik 

2) Menampilkan etos kerja sebagai guru 

c. Berkepribadian yang arif 

1) Menampilkan tindakan yang didasarkan 

pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, 

dan masyarakat 



 

 
 

2) Menunjukkan keterbukaan dalam berfikir 

dan bertindak 

d. Berkepribadian yang berwibawa 

1) Memiliki perilaku yang berpengaruh 

positif terhadap peserta didik 

2) Memiliki perilaku yang disegani 

e. Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 

1) Bertindak sesuai dengan norma religius 

(iman, taqwa, jujur, ikhlas, dan suka 

menolong) 

2) Memiliki perilaku yang diteladani 

peserta didik 

f. Mengembangkan kepribadian 

1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2) Mengkaji ajaran agama yang dianut 

3) Mengamalkan ajaran-ajaran agama yang 

dianut 

4) Menghayati peristiwa yang mencerminkan 

sikap saling menghargai antar umat 

beragama 

5) Berperan dalam masyarakat sebagai warga 

Negara yang berjiwa Pancasila 
6) Mengkaji sifat-sifat kepatriotan bangsa 

Indonesia 

7) Mengkaji berbagai ciri manusia 

Pancasila 

8) Menghayati urunan para patriot dalam 

merebut, mempertahankan, dan mengisi 

kemerdekaan 

9) Membiasakan diri menerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

10) Mengkaji hubungan manusia dengan 

lingkungan alamiah dan buatan 

11) Membiasakan diri menghargai dan 

memelihara mutu lingkungan hidup 

12) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang 

dipersyaratkan bagi jabatan guru 
13) Mengkaji sifat-sifat terpuji yang harus 

dimiliki oleh guru 

14) Membiasakan diri menerapkan sifat-sifat 

sabar, demokratis, menghargai pendapat 

orang lain, sopan santun dan tanggap 

terhadap pembaharuan 

g. Berinteraksi dan berkomunikasi 

1) Berinteraksi dengan sejawat untuk 

meningkatkan kemampuan profesional 



 

 
 

2) Mengkaji ajaran struktur organisasi 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

3) Mengkaji hubungan kerja profesional 

4) Berlatih menerima dan memberikan balikan 

5) Membiasakan diri mengikuti perkembangan 

profesi 

6) Berinteraksi dengan masyarakat untuk 

penunaian misi pendidikan 

7) Mengkaji berbagai lembaga kemasyarakatan 

yang berkaitan dengan pendidikan 

8) Berlatih menyelenggarakan kegiatan 

kemasyarakatan yang menunjang usaha 

pendidikan 

h. Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan 

1) Membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan belajar 

2) Mengkaji konsep-konsep bimbingan 

3) Berlatih mengenal kesulitan belajar 

murid 

4) Berlatih memberikan bimbingan kepada 

murid yang mengalami kesulitan belajar 

5) Membimbing murid yang berkelainan dan 

berbakat khusus 

6) Mengkaji ciri-ciri anak berkelainan dan 

berbakat khusus 

7) Berlatih mengenal anak berkelainan dan 

berbakat khusus 

8) Berlatih menyelenggarakan kegiatan untuk 

anak berkelainan dan berbakat khusus 

i. Melaksanakan administrasi sekolah 

1) Mengenal pengadministrasian kegiatan 

sekolah 

2) Mengkaji berbagai jenis dan sarana 

administrasi sekolah 

3) Mengkaji pedoman administrasi sekolah 

4) Melaksanakan administrasi sekolah 

5) Berlatih membuat dan mengisi format 

administrasi sekolah 

6) Berlatih menyelenggarakan administrasi 

sekolah 

7) Melaksanakan penelitian sederhana untuk 

kepentingan pengajaran 

8) Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah 

9) Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah 

yang sederhana 

10) Memahami laporan penelitian sederhana 

untuk kepentingan pengajaran 



 

 
 

11) Melaksanakan penelitian sederhana 

12) Menyelenggarakan penelitian sederhana 

untuk kepentingan pengajaran 

13) Membiasakan diri melakukan penelitian 

untuk kepentingan pengajaran.26 

 

Menurut Nini Subini, kompetensi kepribadian 

adalah kompetensi yang berhubungan dengan pribadi 

masing-masing guru. Kompetensi kepribadian antara 

lain meliputi: 

a. Memiliki kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa. 

b. Menjadi teladan bagi peserta didiknya dan 

masyarakat. 

c. Dewasa, jujur, dan berakhlak mulia. 

d. Mampu mengevaluasi kinerja sendiri 

(tindakan reflektif). 

e. Mampu mengembangkan diri secara 

berkelanjutan. 

f. Bertindak sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 

Indonesia. 

g. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri. 

h. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.27 

 

Menurut Akmal Hawi, kemampuan pribadi 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a. Mengembangkan kepribadian 

1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

a) Mengkaji ajaran agama yang dianut 

b) Mengamalkan ajaran-ajaran agama yang 

dianut 

c) Mencerminkan sikap saling menghargai 

antar umat beragama 

 
26Nasrul Hs, Profesi dan Etika Keguruan, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2013), hlm. 44-46. 
27Nini Subini, Awas, Jangan Jadi Guru Karbitan, (Jakarta: 

Javalitera, 2012), hlm. 69. 



 

 
 

2) Berperan dalam masyarakat sebagai warga 

Negara yang berjiwa Pancasila 
a) Mengkaji berbagai manusia Pancasila 

b) Mengkaji sifat-sifat kepatriotan 

bangsa Indonesia 

c) Menghayati pada patriot dalam 

merebut, mempertahankan, mengisi 

kemerdekaan 

d) Membiasakan diri menerapkan nilai 

Pancasila dalam kehidupan 

e) Mengkaji hubungan manusia dengan 

lingkungan alamiah dan buatan 

f) Membiasakan diri menghargai 

lingkungan hidup 

3) Mengembangkan sifat-sifat terpuji yang 

dipersyaratkan bagi jabatan guru 
a) Mengkaji sifat-sifat yang harus 

dimiliki bagi jabatan guru 
b) Membiasakan diri menerapkan sifat 

sabar, demokratis, menghargai 

pendapat orang lain, sopan santun dan 

tanggap terhadap pembaharuan 

b. Berinteraksi berkomunikasi 

1) Berinteraksi dengan sejawat untuk 

meningkatkan kemampuan profesional 

a) Mengkaji ajaran struktur organisasi 

Departemen Pendidikan 

b) Mengkaji hubungan kerja profesional 

c) Berlatih menerima, memberikan balikan 

d) Membiasakan diri mengikuti 

perkembangan profesi 

2) Berinteraksi dengan masyarakat untuk 

penunaian misi pendidikan 

a) Mengkaji berbagai lembaga 

kemasyarakatan yang berkaitan dengan 

pendidikan 

b) Berlatih menyelenggarakan kegiatan 

masyarakat yang menunjang usaha 

pendidikan 

c. Melaksanakan bimbingan penyuluhan 

1) Membimbing siswa yang mengalami 

kesulitan belajar 

a) Mengkaji konsep dasar bimbingan 

b) Berlatih mengenal kesulitan belajar 

murid 



 

 
 

c) Berlatih memberikan bimbingan kepada 

murid yang mengalami kesulitan 

belajar 

2) Membimbing murid yang berkelainan dan 

berbakat khusus 

a) Mengkaji ciri-ciri anak berkelainan 

dan berbakat khusus 

b) Berlatih mengenal anak berkelainan 

dan berbakat khusus 

c) Berlatih menyelenggarakan kegiatan 

untuk anak berkelainan dan berbakat 

khusus 

d. Melaksanakan administrasi sekolah 

1) Mengenal pengadministrasian kegiatan 

sekolah 

a) Mengkaji berbagai jenis sarana 

administrasi sekolah 

b) Mengkaji pedoman administrasi sekolah 

2) Melaksanakan administrasi sekolah 

a) Berlatih membuat mengisi format 

administrasi sekolah 

b) Berlatih menyelenggarakan 

administrasi sekolah 

e. Melaksanakan penelitian sederhana untuk 

keperluan pengajaran 

1) Mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah 

a) Mengkaji konsep dasar penelitian 

ilmiah yang sederhana 

b) Memahami laporan penelitian sederhana 

untuk kepentingan pengajaran 

2) Melaksanakan penelitian sederhana 

a) Menyelenggarakan penelitian sederhana 

untuk keperluan pengajaran 

b) Membiasakan diri melakukan penelitian 

untuk keperluan pengajaran.28 

 

Menurut Rusman, kriteria kompetensi 

kepribadian meliputi: 

a. Bertindak sesuai dengan norma agama, 

hukum, sosial, dan kebudayaan nasional 

Indonesia; 

 
28Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013), hlm. 60-62. 



 

 
 

b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang 

jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 

peserta didik dan masyarakat; 

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa; 

d. Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang 

tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa 

percaya diri; dan 

e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.29 

 

Menurut Didi Supriadie dan Deni Darmawan, 

kompetensi kepribadian dapat ditabelkan sebagai 

berikut: 

Tabel II.1 

Kompetensi Kepribadian Guru 

 

 

No 

 

Kompetensi Inti 

Kompetensi Guru Mata 

Pelajaran 

Kompetensi Kepribadian 

1 Bertindak sesuai norma 

agama, hukum, sosial dan 

kebudayaan nasional 

Indonesia 

a. Menghargai peserta 

didik tanpa 

membedakan keyakinan 

yang dianut suku, 

adat istiadat, daerah 

asal dan gender. 

b. Bersikap sesuai 

dengan norma agama 

yang dianut, hukum 

dan norma sosial yang 

berlaku dalam 

masyarakat serta 

kebudayaan nasional 

Indonesia yang 

beragam. 

2 Menampilkan diri sebagai 

pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia dan 

teladan bagi peserta 

didik dan mayarakat 

a. Berperilaku jujur, 

tegas dan manusiawi. 

b. Berperilaku yang 

mencerminkan 

ketakwaan dan akhlak 

mulia. 

c. Berperilaku yang 

dapat diteladani oleh 

 
29Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 47. 



 

 
 

peserta didik dan 

anggota masyarakat 

sekitarnya. 

3 Menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, 
stabil, dewasa, arif, 

dan berwibawa 

a. Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang  
mantap, dan stabil 

b. Menampilkan diri 

sebagai pribadi yang  
dewasa, arif, dan 

berwibawa 

4 Menunjukkan etos kerja 

dan tanggung jawab 

tinggi, rasa bangga 

menjadi guru dan rasa 

percaya diri 

a. Menunjukkan etos 

kerja dan tanggung 

jawab yang tinggi. 

b. Bangga menjadi guru 

dan percaya pada diri 

sendiri. 

c. Bekerja sendiri 

secara profesional. 

5 Menjunjung tinggi kode 

etik profesi guru 

a. Memahami kode etik 

guru. 

b. Menerapkan kode etik 

profesi guru. 

c. Berperilaku sesuai 

dengan kode etik 

guru.30 

 

Dari beberapa teori di atas dapat dipahami 

indikator kompetensi kepribadian guru. 

 

B. Karakter Siswa 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter terdiri dari dua kata 

yaitu pendidikan dan karakter. Pendidikan 

menurut Muhibbin Syah, pendidikan adalah “proses 

 
30Didi Supriadie dan Deni Darmawan, Komunikasi 

Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 69. 



 

 
 

perubahan sikap dan tingkah laku seseorang melalui 

upaya pengajaran.31 

Menurut Heri Gunawan, pendidikan karakter 

adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 

seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang 

hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, 

yaitu tingkah laku yang baik, jujur bertanggung 

jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras, 

dan sebagainya. Aristoteles berpendapat bahwa 

karakter itu erat kaitannya dengan kebiasaan yang 

kerap dimanifestasikan dalam tingkah laku.32 

Menurut Zainal Aqib dan Sujak, pendidikan 

karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan 

guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta 

didik. Guru membantu membentuk watak peserta 

didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana 

perilaku guru, cara guru berbicara atau 

menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, 

dan berbagai hal terkait lainnya.33 

Menurut Sofan Amri, dan kawan-kawan, 

pendidikan suatu sistem penanaman nilai-nilai 

 
31Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan 

Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 10. 
32Heri Gunawan, Op. Cit., hlm. 23. 
33Zainal Aqib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan 

Karakter, (Bandung: Yrama Widya, 2011), hlm. 3. 



 

 
 

karakter kepada warga sekolah yang meliputi 

komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. 

Dalam pendidikan karakter di madrasah, semua 

komponen-komponen pendidikan itu sendiri yaitu isi 

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 

penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan madrasah, pelaksanaan aktivitas atau 

kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, 

pembiayaan dan etos kerja seluruh warga 

madrasah/lingkungan.34 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 

pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang 

dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk 

membantu peserta didik memahami nilai-nilai 

perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya dan 

adat istiadat. 

 

 
34Sofan Amri, dkk, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2011), hlm. 4. 



 

 
 

2. Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter 

Pendidikan berkarakter di madrasah akan 

terlaksana dengan lancar, jika guru dalam 

pelaksanaannya memperhatikan beberapa prinsip 

pendidikan karakter. Kementerian Pendidikan 

Nasional memberikan rekomendasi sebelas prinsip 

untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif 

sebagai berikut: 

a. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika 

sebagai basis karakter. 

b. Mengidentifikasi karakter secara 

komprehensif supaya mencakup pemikiran, 

perasaan, dan perilaku. 

c. Menggunakan pendekatan yang tajam, 

proaktif, dan efektif untuk membangun 

karakter. 

d. Menciptakan komunitas sekolah yang 

memiliki kepedulian. 

e. Memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk menunjukkan perilaku yang baik. 

f. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang 

bermakna dan menantang yang menghargai 

semua peserta didik, membangun karakter 

mereka, dan membantu mereka untuk sukses. 

g. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada 

para peserta didik. 

h. Menggunakan seluruh staf sekolah sebagai 

komunitas moral yang berbagi tanggung 

jawab untuk pendidikan karakter dan setia 

pada nilai dasar yang sama. 

i. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan 

dukungan luas dalam membangun inisiatif 

pendidikan karakter. 

j. Menggunakan keluarga dan anggota 

masyarakat sebagai mitra dalam usaha 

membangun karakter. 

k. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf 

sekolah sebagai guru-guru karakter, dan 



 

 
 

manifestasi karakter positif dalam 

kehidupan peserta didik.35 

 

Berdasarkan pada prinsip-prinsip yang 

direkomendasikan oleh Kementerian Pendidikan 

Nasional tersebut, Dasyim Budimansyah sebagaimana 

yang dikutip oleh Heri Gunawan, berpendapat bahwa 

program pendidikan karakter di sekolah perlu 

dikembangkan dengan berlandaskan pada prinsip-

prinsip sebagai berikut: 

a. Pendidikan karakter di sekolah harus 

dilaksanakan secara berkelanjutan 

(kontinuitas). Hal ini mengandung arti 

bahwa proses pengembangan nilai-nilai 

karakter merupakan proses yang panjang, 

mulai sejak awal peserta didik masuk 

sekolah hingga mereka lulus sekolah pada 

suatu satuan pendidikan. 

b. Pendidikan karakter hendaknya dikembangkan 

melalui semua mata pelajaran 

(terintegrasi), melalui pengembangan diri, 

dan budaya suatu satuan pendidikan. 

Pembinaan karakter bangsa dilakukan dengan 

mengintegrasikan dalam seluruh mata 

pelajaran, dalam kegiatan kurikuler mata 

pelajaran, sehingga semua mata pelajaran 

diarahkan pada pengembangan nilai-nilai 

karakter tersebut. Pengembangan nilai-

nilai karakter juga dapat dilakukan dengan 

melalui pengembangan diri, baik melalui 

konseling maupun kegiatan ekstrakurikuler, 

seperti kegiatan kepramukaan, dan lain 

sebagainya. 

c. Sejatinya nilai-nilai karakter tidak 

diajarkan (dalam bentuk pengetahuan), jika 

hal tersebut diintegrasikan dalam mata 

pelajaran. Kecuali bila dalam bentuk mata 

 
35Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan 

Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 35. 



 

 
 

pelajaran agama (yang didalamnya 

mengandung ajaran), maka tetap diajarkan 

dengan proses, pengetahuan, melakukan, dan 

akhirnya membiasakan. 

d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik 

dengan secara aktif dan menyenangkan. 

Proses ini menunjukkan bahwa proses 

pendidikan karakter dilakukan oleh peserta 

didik bukan oleh guru. Sedangkan guru 

menerapkan prinsip “tut wuri handayani” 

dalam setiap perilaku yang ditunjukkan 

oleh agama.36 

 

Dengan memperhatikan prinsip-prinsip 

pendidikan berkarakter di atas, dan beberapa teori 

di atas, guru dapat menerapkan pendidikan 

berkarakter sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

3. Pentingnya Membentuk Karakter Siswa 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona 

sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan adalah 

“pendidikan untuk membentuk kepribadian seseorang 

melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya 

terlibat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu 

tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, 

menghormati hak orang lain, kerja keras, dan 

sebagainya. Aristoteles berpendapat bahwa karakter 

itu erat kaitannya dengan kebiasaan yang kerap 

dimanifestasikan dalam tingkah laku.37 

 
36Ibid., hlm. 36. 
37Ibid., hlm. 23. 



 

 
 

Hal ini disebabkan karena perubahan 

masyarakat ke arah modernisasi dan perkembangan 

teknologi yang semakin maju. Setiap anak didik 

pasti memiliki karakter yang berbeda-beda. Dalam 

hal ini, peran guru terutama guru sekolah dasar 

sangatlah berpengaruh terhadap pembangunan 

karakter anak didik.38 

Guru sekolah dasar merupakan satu pilar 

penentu keberhasilan pendidikan karakter. 

Kegagalan  guru dalam membentuk karakter setiap 

anak didik, disebabkan karena guru tidak mampu 

untuk memperlihatkan dan menunjukkan karakter yang 

patut didengar maupun dicontoh oleh anak didik. 

Jika karakter anak didik telah terbentuk sejak 

usia dini, maka generasi yang akan datang akan 

menjadi generasi yang adil, jujur, dan bertanggung 

jawab. 

Menurut Sutarjo Adisusilo, pendidikan 

karakter memiliki esensi dan makna yang sama 

dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 

Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya 

menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan 

 
38Rina Ratnawati, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PGSD 

UNY, 2012), hlm. 18. 



 

 
 

warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia 

yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang 

baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara 

umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang 

banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan 

bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari 

pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 

Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni 

pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari 

budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka 

membina kepribadian generasi muda.39 

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan karakter 

memiliki esensi dan makna yang sama dengan 

pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya 

adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi 

manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga 

negara yang baik.40 

Adapun kriteria manusia yang baik, warga 

masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik 

bagi suatu masyarakat atau bangsa secara umum 

 
39Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 24. 
40Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi Yang Tepat 

Untuk Membangun Bangsa, (Jakarta: BP Migas dan Star Energy, 

2004), hlm. 24. 



 

 
 

adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak 

dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. 

Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan 

karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia 

adalah pendidikan nilai, yaitu pendidikan nilai-

nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa 

Indonesia sendiri, dalam rangka membina 

kepribadian generasi muda. 

Pendidikan karakter perlu dikembangkan di 

sekolah. Sebagai upaya untuk meningkatkan 

kesesuaian dan mutu pendidikan karakter, 

Kementerian Pendidikan Nasional mengembangkan 

grand design pendidikan karakter untuk setiap 

jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand 

design menjadi rujukan konseptual dan operasional 

pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian pada 

setiap jalur dan jenjang pendidikan. 

Pendidikan karakter bukanlah sebuah proses 

menghafal materi soal ujian, dan teknik-teknik 

menjawabnya. Pendidikan karakter memerlukan 

pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik, 

pembiasaan untuk berlaku jujur, ksatria, malu 

berbuat curang, malu bersikap malas, malu 

membiarkan lingkungannya kotor. Karakter tidak 



 

 
 

terbentuk secara instant, tapi dilatih secara 

serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan 

kekuatan yang ideal. 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan 

membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, 

berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 

berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. 

Pendidikan karakter berfungsi untuk: 

a. Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, 

berpikiran baik, dan berperilaku baik. 

b. Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 

multikultur. 

c. Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif 

dalam pergaulan dunia.41 

 

4. Nilai-Nilai Karakter Yang Dikembangkan di Sekolah 

Dalam pendidikan karakter penting sekali 

dikembangkan nilai-nilai etika dan estetika inti 

seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab, dan rasa hormat terhadap diri dan orang 

lain bersama dengan nilai-nilai kinerja 

 
41Ibid., hlm. 30. 



 

 
 

pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja yang 

tinggi, dan kegigihan sebagai basis karakter yang 

baik. Guru harus berkomitmen untuk mengembangkan 

karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai 

Yang dimaksud serta mendefinisikannya dalam bentuk 

perilaku yang dapat diamati dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari. Yang terpenting adalah semua 

komponen sekolah bertanggung jawab terhadap 

standar-standar perilaku yang konsisten sesuai 

dengan nilai-nilai inti. 

Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika 

telah berhasil menyerap nilai dan keyakinan yang 

dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai 

kekuatan moral dalam hidupnya. Demikian juga 

seorang pendidik dikatakan berkarakter, jika 

memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi 

hakikat dan tujuan pendidikan serta digunakan 

sebagai kekuatan moral dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pendidik. Dengan demikian pendidik yang 

berkarakter, berarti telah memiliki kepribadian 

yang ditinjau dari titik tolak etis atau moral, 

seperti sifat kejujuran, amanah, keteladanan, 

ataupun sifat-sifat lain yang harus melekat pada 

diri pendidik. Pendidik yang berkarakter kuat 



 

 
 

tidak hanya memiliki kemampuan mengajar dalam arti 

sempit (transfer pengetahuan/ ilmu), melainkan 

juga harus memiliki kemampuan mendidik dalam arti 

luas (keteladanan sehari-hari). 

Menurut Abdul Majid, yang mengatakan bahwa 

nilai adalah suatu jenis kepercayaan yang letaknya 

berpusat pada sistem kepercayaan seseorang, 

tentang bagaimana seseorang sepatutnya, atau tidak 

sepatutnya dalam melakukan sesuatu, atau tentang 

apa yang berharga dan yang tidak berharga untuk 

dicapai.42 

Selanjutnya menurut Sumantri, nilai adalah 

hal yang terkandung dalam diri (hati nurani) 

manusia yang lebih memberi dasar pada prinsip 

akhlak yang merupakan standar dari keindahan dan 

efisiensi atau keutuhan kata hati.43 

Dari beberapa pengertian tentang nilai di 

atas, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 

standar untuk mempertimbangkan dan meraih perilaku 

tentang baik atau tidak baik dilakukan. 

Lebih lanjut, Kementerian Pendidikan Nasional 

melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai 

 
42Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan 

Kompetensi Guru, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hlm. 16. 
43Sumantri, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Prospect, 

2006), hlm. 117. 



 

 
 

agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika 

akademik, dan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia 

(HAM), telah teridentifikasi 80 butir nilai 

karakter yang dikelompokkan menjadi 5, yaitu: 

a. Nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan diri sendiri. 

c. Nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan sesama manusia. 

d. Nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan lingkungan. 

e. nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya 

dengan kebangsaan.44 

Dalam memantapkan kepribadian siswa, guna 

mewujudkan nilai-nilai karakter sesuai dengan 

tujuan pendidikan nasional, pelaksanaan pendidikan 

karakter dapat melalui kegiatan pembinaan 

kesiswaan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 39 Tahun 2008, bentuk kegiatan 

pembinaan kesiswaan sebagai berikut: 

a. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa; 

 
44Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter, 

(Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2010), hlm. 33. 



 

 
 

b. Budi pekerti luhur atau akhlak mulia; 

c. Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan 

bela negara; 

d. Prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga 

sesuai bakat dan minat; 

e. Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan 

politik, lingkungan hidup, kepekaan dan 

toleransi sosial dalam konteks masyarakat 

plural; 

f. Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan; 

g. Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis 

sumber gizi yang terdiversifikasi; 

h. Sastra dan budaya; 

i. Teknologi informasi dan komunikasi; 

j. Komunikasi dalam bahasa Inggris.45 

Secara rinci Endah Sulistyowati memberikan 

penjelasan sebagai berikut: 

a. Pembinaan Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa 

Untuk mewujudkan pengamalan sila pertama 

Pancasila dan membentuk masyarakat Indonesia 

yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia, 

 
45Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan 

Kesiswaan. 



 

 
 

perlu dilakukan pembinaan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sekolah 

merupakan salah satu media untuk mewujudkan 

itu. Adapun tujuan kegiatan tersebut adalah: 

1) Memberikan pengetahuan dan pengalaman 

melaksanakan pembiasaan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT, serta berakhlak mulia. 

3) Menanamkan akhlak mulia kepada siswa melalui 

kegiatan pembiasaan positif. 

4) Mengamalkan nilai-nilai ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah, di 

rumah maupun di masyarakat. 

Berpijak pada tujuan tersebut, kegiatan ini 

akan membentuk nilai karakter religius, jujur, 

dan bertanggung jawab. Contoh kegiatan 

pembinaan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008, 

adalah: 

1) Melaksanakan peribadatan sesuai dengan 

ketentuan agama masing-masing. 



 

 
 

2) Memperingati hari-hari besar keagamaan. 

3) Melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan 

norma agama. 

4) Membina toleransi kehidupan antar umat 

beragama. 

5) Mengadakan kegiatan lomba yang bernuansa 

keagamaan. 

6) Mengembangkan dan memberdayakan kegiatan 

keagamaan di sekolah. 

b. Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia 

Untuk membentuk budi pekerti luhur atau 

akhlak mulia antara lain dengan melaksanakan 

tata tertib dan kultur sekolah, gotong royong 

dan kerja bakti (bakti sosial), norma-norma 

yang berlaku dan tatakrama pergaulan, 7K 

(keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, 

kekeluargaan, kedamaian dan kerindangan) serta 

menumbuhkembangkan kesadaran untuk rela 

berkorban terhadap sesama dan sikap hormat dan 

menghargai warga sekolah. 

Diharapkan, melalui kegiatan tersebut akan 

terbentuk nilai karakter disiplin, jujur, 

peduli sosial dan lingkungan. 



 

 
 

c. Pembinaan kepribadian unggul, wawasan 

kebangsaan, dan bela negara 

Beberapa kegiatan untuk menumbuhkan wawasan 

kebangsaan, dan bela negara di sekolah, di 

antaranya: 1) Melaksanakan upacara bendera pada 

hari senin dan /atau hari sabtu, serta hari-

hari besar nasional; 2) Menyanyikan lagu-lagu 

nasional (Mars dan Hymne); 3) Melaksanakan 

kegiatan kepramukaan; 4) Mengunjungi dan 

mempelajari tempat-tempat bernilai sejarah; 5) 

Mempelajari dan meneruskan nilai-nilai luhur, 

kepeloporan, dan semangat perjuangan para 

pahlawan; 6) Melaksanakan kegiatan bela negara; 

7) Menjaga dan menghormati simbol-simbol dan 

lambang-lambang negara; dan 8) Melakukan 

pertukaran siswa antar daerah dan antar negara. 

Masing-masing kegiatan tersebut akan 

menumbuhkan karakter semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, demokrasi, disiplin dan tanggung 

jawab. 

d. Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau 

olahraga sesuai bakat dan minat 

Pembinaan prestasi akademik, seni, olahraga 

sangat diperlukan di sekolah. Karena banyak 



 

 
 

siswa yang tidak diketahui bakat dan minatnya 

secara dini dan optimal karena tidak ada wahana 

untuk memunculkannya. Oleh karena itu, salah 

satu tugas yang dapat dilakukan sekolah adalah 

mencari dan memupuk para siswa yang mempunyai 

bakat dan minat di bidang tertentu. 

Pembinaan bakat dan minat siswa diharapkan 

mendidik siswa menjadi manusia yang utuh. 

Kegiatan yang di bidang sains, olahraga, seni 

dan bahasa, seperti: 1) Mendesain dan 

memproduksi media pembelajaran; 2) Mengadakan 

pameran karya inovatif dan hasil penelitian; 3) 

Mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah; 4) Membentuk klub sains, seni dan 

olahraga; dan 5) Menyelenggarakan festival dan 

lomba seni. 

e. Pembinaan demokrasi, hak asasi manusia, 

pendidikan politik, lingkungan hidup, kepekaan 

dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat 

plural kreativitas, keterampilan dan 

kewirausahaan 

Pembinaan siswa dalam hal ini dapat 

dikembangkan beberapa kegiatan sebagai berikut: 



 

 
 

1) Melaksanakan gotong royong dan kerja bakti 

(bakti sosial). 

2) Mengadakan lomba mata pelajaran/program 

keahlian. 

3) Menyelenggarakan kegiatan ilmiah. 

4) Mengikuti kegiatan workshop, seminar, 

diskusi panel yang bernuansa ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek). 

5) Mengadakan studi banding dan kunjungan 

(studi wisata) ke tempat-tempat sumber 

belajar. 

6) Melaksanakan latihan kepemimpinan siswa. 

7) Melaksanakan kegiatan kelompok belajar, 

diskusi, debat dan pidato. 

8) Melaksanakan penghijauan dan perindangan 

lingkungan sekolah. 

9) Meningkatkan kreativitas dan keterampilan 

dalam menciptakan suatu barang menjadi lebih 

berguna. 

10) Meningkatkan kreativitas dan keterampilan di 

bidang barang dan jasa. 

11) Meningkatkan usaha koperasi siswa dan unit 

produksi. 



 

 
 

12) Melaksanakan praktek kerja nyata 

(PKN)/pengalaman kerja lapangan 

(PKL)/praktek kerja industri (Prakerin). 

13) Meningkatkan kemampuan keterampilan siswa 

melalui sertifikasi kompetensi siswa 

berkebutuhan khusus. 

f. Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi 

berbasis sumber gizi yang terdiversifikasi 

Pembinaan siswa dalam hal ini dapat 

dilakukan dengan cara melaksanakan: 

1) Perilaku hidup bersih dan sehat. 

2) Usaha kesehatan sekolah (UKS). 

3) Pencegahan penyalahgunaan narkotika, 

psikotropika, dan zat adiktif (narkoba), 

minuman keras, merokok, dan HIV AIDS. 

4) Meningkatkan kesehatan reproduksi remaja. 

5) Melaksanakan pengamanan jajan anak sekolah. 

Kegiatan dalam rangka pencegahan 

penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat 

adiktif ini di antaranya adalah: 

1) Melaksanakan seminar tentang pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. 

2) Memutar film-film dokumenter tentang bahaya 

dan akibat buruk dari penyalahgunaan narkoba. 



 

 
 

3) Melakukan kunjungan ke panti rehabilitasi 

narkoba. 

Nilai-nilai karakter yang dapat dibina 

melalui kegiatan-kegiatan di atas adalah 

bergaya hidup sehat serta peduli sosial dan 

lingkungan. 

g. Pembinaan sastra dan budaya, teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), serta 

komunikasi dalam bahasa Inggris 

Kegiatan yang dapat dilaksanakan adalah: 

1) Menyelenggarakan festival/lomba, sastra dan 

budaya. 

2) Meningkatkan daya cipta sastra; Meningkatkan 

apresiasi budaya. 

3) Meningkatkan apresiasi budaya. 

4) Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk memfasilitasi 

kegiatan pembelajaran. 

5) Menjadikan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sebagai wahana kreativitas 

dan inovasi. 

6) Melaksanakan lomba debat dan pidato. 

7) Melaksanakan lomba menulis dan korespodensi. 

8) Melaksanakan kegiatan english day. 



 

 
 

9) Melaksanakan kegiatan bercerita dalam bahasa 

Inggris. 

10) Melaksanakan lomba scrabble. 

Nilai-nilai karakter yang dapat dibina 

melalui kegiatan-kegiatan di atas adalah 

komunikatif, menghargai prestasi orang lain, 

peduli sosial, dan rasa ingin tahu.46 

Menurut Heri Gunawan, tahapan perkembangan 

karakter siswa yaitu karakter dikembangkan melalui 

tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), 

dan kebiasaan (habit) karena karakter tidak 

terbatas pada pengetahuan saja. Karakter 

menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. 

Dengan demikian proses pendidikan karakter di 

sekolah diperlukan tiga komponen karakter yang 

baik (components of good character) yaitu moral 

knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling 

atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan 

moral action atau perbuatan bermoral. Hal ini 

diperlukan agar peserta didik dan warga sekolah 

lain dapat memahami, merasakan, menghayati, dan 

mengamalkan (mengerjakan) nilai-nilai kebajikan 

(moral). 

 
46Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan 

Karakter, (Yogyakarta: Citra Aji Parama, 2012), hlm. 136-145. 



 

 
 

a. Dimensi-dimensi yang termasuk moral 

knowing yang akan mengisi ranah kognitif 

adalah kesadaran moral (moral awareness), 

pengetahuan tentang nilai-nilai moral 

(knowing moral values), penentuan sudut 

pandang (perspective taking), logika moral 

(moral reasoning), keberanian mengambil 

sikap (decision making), dan pengenalan 

diri (self knowledge). Moral feeling 

merupakan penguatan aspek emosi peserta 

didik untuk menjadi manusia berkarakter. 

Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-

bentuk sikap yang harus dirasakan oleh 

peserta didik, yaitu kesadaran akan jati 

diri (Conscience), percaya diri (self 

asteem), kepekaan terhadap derita orang 

lain (empathy), kerendahan hati 

(humility), cinta kebenaran (Loving the 

good), pengendalian diri (self control). 

Moral action merupakan perbuatan atau 

tindakan moral yang merupakan hasil 

(outcome) dari dua komponen karakter 

lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong 

seseorang dalam perbuatan yang baik (act 

Morally) maka harus dilihat tiga aspek 

lain dari karakter yaitu kompetensi 

(competence), keinginan (will), dan 

kebiasaan (habit). 

b. Pengembangan karakter dalam suatu sistem 

pendidikan adalah keterkaitan antara 

komponen-komponen karakter yang mengandung 

nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan 

atau bertindak secara bertahap dan saling 

berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai 

perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat 

untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, dirinya, sesama, 

lingkungan, bangsa dan Negara serta dunia 

internasional. 

c. Kebiasaan berbuat baik tidak selalu 

menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa 

tersebut secara sadar menghargai 

pentingnya nilai karakter (valuing). 

Karena mungkin saja perbuatannya tersebut 

dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat 

salah, bukan karena tingginya penghargaan 

akan nilai itu. Misalnya ketika seseorang 



 

 
 

berbuat jujur hal itu dilakukan karena 

dinilai oleh orang lain, bukan karena 

keinginannya yang tulus untuk menghargai 

nilai kejujuran itu sendiri.47 

 

Pengembangan karakter sementara ini 

direalisasikan dalam pelajaran agama, pelajaran 

kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya, yang 

program utamanya cenderung pada pengenalan nilai-

nilai secara kognitif, dan mendalam sampai ke 

penghayatan nilai secara efektif. Menurut Mocthar 

Buchori yang dikutip oleh Heri Gunawan, 

pengembangan pendidikan karakter seharusnya 

membawa anak ke pengenalan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke 

pengamalan nilai secara nyata. Untuk sampai ke 

praksis, ada satu peristiwa batin yang amat 

penting yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu 

munculnya keinginan yang kuat untuk mengamalkan 

nilai. Peristiwa ini disebut Canatio, dan langkah 

untuk membimbing anak membulatkan tekad ini 

disebut langkah konotatif. Pendidikan karakter 

mestinya mengikuti langkah-langkah yang 

sistematis, dimulai dari pengenalan nilai secara 

kognitif, langkah memahami dan menghayati secara 

 
47Heri Gunawan, Op. Cit., hlm. 39. 



 

 
 

afektif, dan langkah pembentukan tekad secara 

konatif. Ki Hajar Dewantara menerjemahkannya 

dengan kata-kata cipta, rasa, karsa. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah “konsep yang dibangun 

dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan diteliti”.48 Konsep 

operasional tersebut selanjutnya dijadikan alat ukur 

dalam suatu penelitian. Konsep operasional untuk 

variabel X dalam penelitian ini adalah kompetensi 

kepribadian guru, menurut Didi Supriadie, yang 

ditulis dalam indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia 

a. Guru menghargai peserta didik. 

b. Guru bersikap sesuai dengan norma yang berlaku. 

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia dan teladan bagi peserta didik dan 

mayarakat 

a. Guru berperilaku jujur, tegas dan manusiawi. 

 
48Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 57. 



 

 
 

b. Guru berperilaku yang mencerminkan ketakwaan 

dan akhlak mulia. 

c. Guru berperilaku yang dapat diteladani oleh 

peserta didik dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif, dan berwibawa 

a. Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang  

mantap, dan stabil. 

b. Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang  

dewasa, arif, dan berwibawa. 

4. Menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab tinggi, 

rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri 

a. Guru menunjukkan etos kerja dan tanggung jawab 

yang tinggi. 

b. Guru bangga menjadi guru dan percaya pada diri 

sendiri. 

c. Guru bekerja sendiri secara profesional. 

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru 

a. Guru memahami kode etik guru. 

b. Guru menerapkan kode etik profesi guru. 

c. Guru berperilaku sesuai dengan kode etik guru. 

 



 

 
 

Konsep operasional untuk variabel Y dalam 

penelitian ini adalah karakter siswa, yang diambil 

dari teori Endah Sulistyowati yang ditulis dalam 

indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Pembinaan Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa 

a. Siswa melaksanakan peribadatan sesuai dengan 

ketentuan agama, misalnya shalat. 

b. Siswa memperingati hari-hari besar keagamaan, 

misalnya hari raya Id, maulid nabi, dan isra’ 

mi’raj. 

c. Siswa melaksanakan perbuatan amaliah sesuai 

dengan norma agama, misalnya berdzikir. 

2. Pembinaan budi pekerti luhur atau akhlak mulia 

a. Siswa mematuhi tata tertib di sekolah. 

b. Siswa melaksanakan gotong royong di sekolah. 

c. Siswa memelihara ketertiban sekolah dengan cara 

tidak berkelahi. 

3. Pembinaan kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, 

dan bela negara 

a. Siswa melaksanakan upacara bendera pada hari 

senin. 

b. Siswa menyanyikan lagu-lagu nasional (Mars dan 

Hymne). 



 

 
 

c. Siswa melaksanakan kegiatan kepramukaan. 

4. Pembinaan prestasi akademik, seni, dan/atau 

olahraga sesuai bakat dan minat 

a. Siswa mengadakan pameran karya inovatif dan 

hasil penelitian. 

b. Siswa mengoptimalkan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. 

c. Siswa membentuk klub sains, seni dan olahraga. 

5. Pembinaan demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan 

politik, lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi 

sosial dalam konteks masyarakat plural 

kreativitas, keterampilan dan kewirausahaan 

a. Siswa melaksanakan gotong royong dan kerja 

bakti (bakti sosial). 

b. Siswa melaksanakan kegiatan kelompok belajar, 

diskusi, debat dan pidato. 

c. Siswa melaksanakan penghijauan dan perindangan 

lingkungan sekolah. 

6. Pembinaan kualitas jasmani, kesehatan dan gizi 

berbasis sumber gizi yang terdiversifikasi 

a. Siswa menerapkan perilaku hidup bersih dan 

sehat. 

b. Siswa menerapkan usaha kesehatan sekolah (UKS). 



 

 
 

c. Siswa menerapkan pencegahan penyalahgunaan 

narkotika, psikotropika, dan zat adiktif 

(narkoba), minuman keras, merokok, dan HIV 

AIDS. 

7. Pembinaan sastra dan budaya, teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK), serta komunikasi dalam 

bahasa Inggris 

a. Siswa meningkatkan daya cipta sastra; 

b. Siswa memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran. 

c. Siswa menjadikan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sebagai wahana kreativitas dan 

inovasi. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

a. Kompetensi kepribadian guru berpengaruh 

terhadap karakter siswa kelas IV, V, dan VI 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka. 



 

 
 

b. Kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka, berbeda-beda. 

c. Karakter siswa kelas IV, V, dan VI di Sekolah 

Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka, dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

2. Hipotesa 

Berdasarkan hipotesis di atas, maka di susun 

hipotesa nol (Ha) dan hipotesa kerja (Ho). 

Ha Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kompetensi kepribadian guru terhadap 

karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

Ho Tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kompetensi kepribadian guru 

terhadap karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 

001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif ini juga disebut penelitian pra 

eksperimen. Karena dalam penelitian ini mereka 

melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan 

untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap 

suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang 

diperoleh di lapangan.49 

Kuantitatif adalah “penggunaan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, 

serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga juga 

pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik 

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, 

gambar, atau tampilan lain. Selain data yang berupa 

angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data 

berupa informasi kualitatif.50 

 
49Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:  

Bumi Aksara, 2005), hlm. 14. 
50Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktik, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2006), hlm. 12. 
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Penelitian deskriptif kuantitatif yang dimaksud 

peneliti dalam penelitian ini adalah menggambarkan 

hasil penelitian melalui perhitungan data secara 

kuantitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) 

bulan, yaitu sejak tanggal 13 Januari sampai 

dengan 13 April 2022. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut M. Musfiqon, “subjek penelitian 

adalah sumber data yang dapat berupa orang, 

tempat, dokumen”.51 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IV, V, dan 

VI di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka. 

 
51M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, 

(Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2012), hlm. 97. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah “pokok soal yang 

hendak diteliti”.52 Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh kompetensi 

kepribadian guru terhadap karakter siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sukardi dalam buku metodologi 

penelitian pendidikan, populasi adalah “elemen 

penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan 

secara teoritis menjadi target hasil 

penelitian”.53 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa kelas IV, V, dan 

VI di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka. Populasi untuk variabel X 

berjumlah 1 orang guru Pendidikan Agama Islam 

(Bapak Ardani, S.Ag), dan populasi untuk variabel 

Y adalah siswa kelas IV, V, dan VI yang berjumlah 

57 orang. 

 
52Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hlm. 41. 
53Sukardi, Op. Cit., hlm. 53. 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah “sebagian dari populasi yang 

diambil secara representatif atau mewakili 

populasi yang bersangkutan atau bagian kecil yang 

diamati”.54 Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh. Sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.55 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah “pengamatan langsung yang 

dilakukan ke lapangan atau lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data secara lengkap”.56 Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan terhadap guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka, tentang kompetensi kepribadian guru mata 

 
54Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2010), hlm. 69. 
55Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 68. 
56Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hlm. 70. 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

2. Angket 

Angket adalah “daftar pernyataan atau 

kuisioner”.57 Dalam penelitian ini angket 

disebarkan kepada siswa kelas IV, V, dan VI di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka, untuk mengetahui karakter siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “teknik yang dilakukan 

dengan memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, 

gambar, foto atau benda-benda lainnya yang 

berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti”.58 

Dalam penelitian ini dokumentasi  yang dicari 

adalah dokumen hasil belajar siswa, data guru, 

data siswa, untuk mengetahui profil di Sekolah 

Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka. 

 
57Danang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), hlm. 94. 
58Widodo, Cerdik Menyusun Proposal Penelitian, (Jakarta: 

Yayasan Kelompok, 2004), hlm. 51.  
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F. Teknik Analisa Data 

Data dalam penelitian ini dianalisa dan 

dideskripsikan dengan pola fikir induktif deduktif. 

Selanjutnya data kualitatif akan diubah kedalam 

angka dengan cara mempersentasekannya sesuai dengan 

frekuensi yang didapat. 

Untuk mendapatkan persentase digunakan rumus: 

P =  
F

N
 × 100% 

Keterangan :  

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi 

N = Banyak Individu.59 

Sedangkan standar kategori yang digunakan adalah : 

81% – 100% kategori sangat baik 

61% – 80%  kategori baik 

41% – 60%  kategori cukup baik 

21% – 40%  kategori tidak baik 

 0% - 20%  kategori sangat tidak baik.60 

 

Adapun langkah menentukan berpengaruh atau tidaknya 

kompetensi kepribadian guru terhadap karakter siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di cari dengan 

rumus uji t: 

 
59Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 43. 
60Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2002), hlm. 2. 
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t =  
X̅ − Y̅

√Sx−y
2  (

1

nx
+  

1

ny
)

 

Keterangan: 

t = nilai deviasi pada distribusi t 

X = nilai rata-rata variabel X 

Y = nilai rata-rata variabel Y 

Sx−y
2  = standar deviasi 

nx = jumlah sampel X 

ny = jumlah sampel Y61 

Terlebih dahulu mencari nilai rata-rata variabel X, 

yaitu: 

Nilai X̅ =  
∑X

nx
 

Selanjutnya mencari nilai rata-rata variabel Y, 

yaitu: 

Nilai Y̅ =  
∑Y

ny
 

Selanjutnya mencari varians (S²xy) dengan rumus 

sebagai berikut: 

Sx−y
2 =  

∑(X − X̅)2 +  ∑(Y − Y̅)2

(nx + ny) −  2
 

Kriterianya adalah Jika −ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, maka 

Ho diterima, dan Ha di tolak. 

 

 
61Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 214. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

DATA HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

pertama kali didirikan pada tahun 1982/1983, 

adapun yang menghibah tanah untuk pembangunan 

sekolah ini adalah H.Suri Husen kedudukan lokasi 

sekolah berada di ibukota Kecamatan jarak ke kota 

Kabupaten sekitar 20 Km sedangkan  jarak ke kota 

Propinsi 420 Km. Pada tahun 2013 Sekolah Dasar 

Negeri 001 mendapat Akreditasi B ini merupakan 

suatu kebanggaan bagi sekolah tersebut. 

Tabel IV.1 

 

Daftar Nama Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat 

di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka 

No Nama Periode 

1 Jasniati, S.Pd.SD 2004 – 2010 

2 Yuridis, S.Pd.SD 2010 – 2014 

3 Musnil, S.Pd.SD    2014 - 2019 

4 Drs. Rusian 2019 - sekarang 

Sumber Data: Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka Tahun Pelajaran 

2021/2022 



 

 
 

Secara rinci profil Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka adalah 

sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah   : SDN 001 Sungai Piring 

b. N P S N    : 10402529 

c. No.Statistik Sekolah : 101091511001 

d. Status    : Negeri 

e. Alamat: 

1) Jalan   : Jl. Kesuma 

2) Desa/Kelurahan  : Sungai Piring 

3) Kecamatan   : Batang Tuaka 

4) Kabupaten   : Indragiri Hilir 

5) Provinsi   : Riau 

6) Kode Pos   : 29252 

f. Tahun Berdiri  : 1982/1983 

g. Akreditasi   : B 

h. Tahun SK Akreditasi : 2013 

i. Luas Tanah   : 1502 M2 

j. Kegiatan PBM   : Pagi 

k. Penyelenggara  : Pemerintah 

 

 

 



 

 
 

2. Visi dan Misi Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Dalam melaksanakan proses pendidikan, Sekolah 

Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka, memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka adalah: 

 “Terwujudnya Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring sebagai wadah pencetak generasi muda 

yang menguasai ilmu pengetahuan dan berakhlak 

mulai, sesuai denga ajaran agama”. 

b. Misi Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka adalah: 

1) Menanamkan keyakinan atau aqidah melalui 

pengamalan ajaran agama. 

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan 

bimbingan. 

3) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler. 

4) Mengikutsertakan siswa dalam berbagai 

kompetensi. 

5) Menjalin kerjasama yang humoris antara warga 

sekolah dan lingkungan. 

 



 

 
 

3. Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh bahwa 

guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, pada saat 

ini berjumlah 10 orang termasuk kepala sekolah. 

Sebagain besar dari mereka adalah sarjana (S1) dan 

tamatan beberapa universitas terkemuka di 

Indonesia. 

Daftar nama guru dan pegawai dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel IV.2 

 

Keadaan Guru Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

 

No 

 

Nama/NIP 

Tempat 

Tanggal 

Lahir 

 

Jabatan 

 

Pnddk 

1 Drs. Rusian Air Hitam, 

02-08-1962 

Kepala 

Sekolah 

S.1 

2 Ardani, S.Ag 

19701231 200701 1 051 

Sei Pinggan, 

31-12-1970 

Guru PAI S.1 

3 Ariyanti, S.Pd.SD 

19720203 200501 2 004 

Tembilahan, 

03-02-1972 

Guru Kelas 

I 

S.1 

4 Desramayetti, S.Pd 

19691203 199701 2 001 

Surau Laut, 

03-12-1969 

Guru Kelas 

VI 

S.1 

5 Irwanto, S.Pd 

19671112 199301 1 001 

Gunung Bayu, 

12-11-1967 

Guru PJOK S.1 

6 Rosdiana, S.Pd Sei Piring, 

01-04-1989 

Guru Kelas 

II 

S.1 

7 Rusmarini, S,Pd 

19820704 2021 2 005 

Sei Piring, 

04-07-1982 

Guru Kelas 

III 

S.1 

8 Suhaimi, S.Pd.SD 

19661231 198807 1 006 

Inhil, 

31-12-1966 

Guru Kelas 

V 

S.1 

9 Syahriati, S.Pd.SD 

19670622 199803 2 003 

Sei Piring, 

22-06-1967 

Guru Kelas 

IV 

S.1 



 

 
 

10 Fahriadi Sei Piring, 

10-04-1990 

Operator/

TU 

SLTA 

Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

 

4. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Siswa yang belajar di Sekolah Dasar Negeri 

001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, pada 

saat ini berjumlah 121 orang siswa. Secara rinci 

keadaan siswa tersebut digambarkan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel IV.3 

 

Keadaan Siswa Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

 

No 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 I 9 8 17 

2 II 21 7 28 

3 III 14 5 19 

4 IV 6 11 17 

5 V 7 10 17 

6 VI 10 13 23 

Jumlah 67 54 121 

Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka Tahun 

Pelajaran 2021/2022. 

 

5. Kurikulum 

Kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 



 

 
 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

tertentu”.62  

Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 

pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 

kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun Pelajaran 

2021/2022 adalah Kurikulum Tahun 2013. 

6. Sarana Prasarana 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada bab 

VII Pasal 42 disebutkan bahwa: 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 

habis pakai, serta perlengkapan yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur 

dan berkelanjutan. 

 
62Tim Pustaka Yustisia, Panduan Lengkap Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Yustisia, 2008), hlm. 145.  



 

 
 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

prasarana yang meliputi lahan, ruang kepala 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, laboratorium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, tempat berolah raga, tempat beribadah, 

tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang/tempat 

yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka pada saat ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel IV.4 

 

Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri 

001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

 

No Jenis Sarana Prasarana 

Keberadaan 

Jumlah 
Ada 

Tidak 

Ada 

1 Ruang Kepala Sekolah   1 

2 Ruang Majelis Guru   1 

3 Ruang Kelas   6 

4 Ruang Perpustakaan   1 

5 Ruang Tata Usaha   1 

6 Labor IPA    

7 Labor Bahasa    

8 Labor Komputer    

9 Ruang BK    



 

 
 

10 Ruang P3K   1 set 

11 Kantin     

12 Mushala/Mesjid    

13 Lapangan    1 

Sumber Data: Dokumentasi Data Sarana Prasarana Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data Variabel X 

Variabel X dalam penelitian ini adalah 

kompetensi kepribadian guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. Data untuk 

variabel X dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

observasi. Observasi tersebut dilakukan sebanyak 6 

kali, dengan rincian 2 kali di kelas IV, 2 kali di 

kelas V, dan 2 kali di kelas VI. Data hasil 

observasi variabel X adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.5 

Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru 

 

Nama   : Ardani, S.Ag 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Materi : IV/Makna beriman kepada malaikat 

                 Allah 

Hari/Tanggal : Senin, 17 Januari 2022 

Observasi ke : 1 

 

No Aspek yang Diobservasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta didik.   

2 Guru bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku 
 

 

3 Guru berperilaku jujur, tegas 

dan manusiawi. 
 

 

4 Guru berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

 

 

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

 

 

6 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, dan 

stabil. 

 

 

7 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  dewasa, arif, dan 
berwibawa. 

 

 

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 

 
 

9 Guru bangga menjadi guru dan 

percaya pada diri sendiri. 
 

 

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 

 
 

11 Guru memahami kode etik guru.   

12 Guru menerapkan kode etik 

profesi guru. 

 
 

13 Guru berperilaku sesuai dengan 

kode etik guru. 

 
 

Jumlah 7 6 

Persentase 53,85% 46,15% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel adalah 

7 kali ya (53,85%) dan 6 kali tidak (46,15%). 



 

 
 

Tabel IV.6 

Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru 

 

Nama   : Ardani, S.Ag 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Materi : IV/Mengenal Malaikat Allah dan  

                 Tugasnya 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Januari 2022 

Observasi ke : 2 

 

No Aspek yang Diobservasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta didik.   

2 Guru bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku 
 

 

3 Guru berperilaku jujur, tegas 

dan manusiawi. 
  

4 Guru berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

 

 

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

  

6 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, dan 

stabil. 

  

7 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  dewasa, arif, dan 
berwibawa. 

  

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 
  

9 Guru bangga menjadi guru dan 

percaya pada diri sendiri. 
 

 

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 

 
 

11 Guru memahami kode etik guru.   

12 Guru menerapkan kode etik 

profesi guru. 

 
 

13 Guru berperilaku sesuai dengan 

kode etik guru. 

 
 

Jumlah 8 5 

Persentase 61,54% 38,46% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel adalah 

8 kali ya (61,54%) dan 5 kali tidak (38,46%). 



 

 
 

Tabel IV.7 

Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru 

 

Nama   : Ardani, S.Ag 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Materi : V/Mari hidup sederhana 

Hari/Tanggal : Selasa, 2 Februari 2022 

Observasi ke : 3 

 

No Aspek yang Diobservasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta didik.   

2 Guru bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku 
 

 

3 Guru berperilaku jujur, tegas 

dan manusiawi. 
  

4 Guru berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

 

 

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

 

 

6 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, dan 

stabil. 

 

 

7 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  dewasa, arif, dan 
berwibawa. 

  

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 
  

9 Guru bangga menjadi guru dan 

percaya pada diri sendiri. 
 

 

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 

 
 

11 Guru memahami kode etik guru.   

12 Guru menerapkan kode etik 

profesi guru. 

 
 

13 Guru berperilaku sesuai dengan 

kode etik guru. 

 
 

Jumlah 8 5 

Persentase 61,54% 38,46% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel adalah 

8 kali ya (61,54%) dan 5 kali tidak (38,46%). 

 



 

 
 

Tabel IV.8 

Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru 

 

Nama   : Ardani, S.Ag 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Materi : V/Mari Ikhlas bEramal 

Hari/Tanggal : Selasa, 9 Februari 2022 

Observasi ke : 4 

 

No Aspek yang Diobservasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta didik.   

2 Guru bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku 
 

 

3 Guru berperilaku jujur, tegas 

dan manusiawi. 
  

4 Guru berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

 

 

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

  

6 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, dan 

stabil. 

  

7 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  dewasa, arif, dan 
berwibawa. 

  

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 
  

9 Guru bangga menjadi guru dan 

percaya pada diri sendiri. 
 

 

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 
  

11 Guru memahami kode etik guru.   

12 Guru menerapkan kode etik 

profesi guru. 

 
 

13 Guru berperilaku sesuai dengan 

kode etik guru. 

 
 

Jumlah 9 4 

Persentase 69,23% 30,77% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel adalah 

9 kali ya (69,23%) dan 4 kali tidak (30,77%). 

 



 

 
 

Tabel IV.9 

Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru 

 

Nama   : Ardani, S.Ag 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Materi : VI/Memahami makna berinfaq dan 

                 bersedekah 

Hari/Tanggal : Kamis, 17 Februari 2022 

Observasi ke : 5 

 

No Aspek yang Diobservasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta didik.   

2 Guru bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku 
 

 

3 Guru berperilaku jujur, tegas 

dan manusiawi. 
 

 

4 Guru berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

  

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

 

 

6 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, dan 

stabil. 

  

7 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  dewasa, arif, dan 
berwibawa. 

  

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 

 
 

9 Guru bangga menjadi guru dan 

percaya pada diri sendiri. 
 

 

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 
  

11 Guru memahami kode etik guru.   

12 Guru menerapkan kode etik 

profesi guru. 
  

13 Guru berperilaku sesuai dengan 

kode etik guru. 

 
 

Jumlah 10 3 

Persentase 76,92% 23,08% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel adalah 

10 kali ya (76,92%) dan 3 kali tidak (23,08%). 



 

 
 

Tabel IV.10 

Hasil Observasi Kompetensi Kepribadian Guru 

 

Nama   : Ardani, S.Ag 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Kelas/Materi : VI/Hikmah berinfaq dan bersedekah 

Hari/Tanggal : Kamis, 24 Februari 2022 

Observasi ke : 6 

 

No Aspek yang Diobservasi 
Hasil Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta 

didik. 
 

 

2 Guru bersikap sesuai dengan 

norma yang berlaku 
 

 

3 Guru berperilaku jujur, tegas 

dan manusiawi. 
 

 

4 Guru berperilaku yang 

mencerminkan ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

 

 

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik 

dan anggota masyarakat 

sekitarnya. 

 

 

6 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  mantap, dan 

stabil. 

  

7 Guru menampilkan diri sebagai 

pribadi yang  dewasa, arif, dan 
berwibawa. 

  

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 
  

9 Guru bangga menjadi guru dan 

percaya pada diri sendiri. 
 

 

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 
  

11 Guru memahami kode etik guru.   

12 Guru menerapkan kode etik 

profesi guru. 
  

13 Guru berperilaku sesuai dengan 

kode etik guru. 
  

Jumlah 13 0 

Persentase 100% 0% 

 

Hasil observasi yang ditunjukkan tabel adalah 

13 kali ya (100%) dan 0 kali tidak (0%). 



 

 
 

2. Penyajian Data Variabel Y 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah 

karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka. Data variabel Y 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket. 

Angket tersebut disebarkan kepada 57 orang siswa, 

yang terdiri dari 17 orang siswa kelas IV, 17 

orang siswa kelas V, dan 23 orang siswa kelas VI. 

Data hasil angket variabel Y disajikan dalam 

tabel-tabel di bawah ini: 

Tabel IV.11 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 1 

Siswa Melaksanakan Peribadatan Sesuai dengan 

Ketentuan Agama, Misalnya Shalat 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 



 

 
 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

Tabel IV.12 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 2 

Siswa Memperingati Hari-Hari Besar Keagamaan, 

Misalnya Hari Raya Id, Maulid Nabi, dan Isra’ 

Mi’raj 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

Tabel IV.13 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 3 

Siswa Melaksanakan Perbuatan Amaliah Sesuai dengan 

Norma Agama, Misalnya Berdzikir 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 15 26,32% 

Kadang-Kadang 2 42 73,68% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 



 

 
 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 15 

(26,32%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 42 (73,68%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 0 (0%), dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.14 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 4 

Siswa Mematuhi Tata Tertib di Sekolah 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.15 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 5 

Siswa Melaksanakan Gotong Royong di Sekolah 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 17 29,82% 

Kadang-Kadang 2 40 70,18% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 17 

(29,82%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 40 (70,18%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 0 (0%), dengan jumlah total 57 (100%). 

Tabel IV.16 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 6 

Siswa Memelihara Ketertiban Sekolah dengan Cara 

Tidak Berkelahi 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 38 66,67% 

Kadang-Kadang 2 19 33,33% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 38 

(66,67%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 



 

 
 

dengan skor 2 adalah 19 (33,33%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 0 (0%), dengan jumlah total 57 (100%). 

Tabel IV.17 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 7 

Siswa Melaksanakan Upacara Bendera Pada Hari Senin 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 57 100% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 57 (100%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

Tabel IV.18 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 8 

Siswa Menyanyikan Lagu-Lagu Nasional (Mars dan 

Hymne) 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 11 19,30% 

Kadang-Kadang 2 33 57,89% 

Tidak Pernah 1 13 22,81% 

Jumlah 57 100% 



 

 
 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 11 

(19,30%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 33 (57,89%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 13 (22,81%), dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.19 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 9 

Siswa Melaksanakan Kegiatan Kepramukaan 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 57 100% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif jawaban 

tidak pernah dengan skor 1 adalah 57 (100%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.20 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 10 

Siswa Mengadakan Pameran Karya Inovatif dan Hasil 

Penelitian 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 57 100% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif jawaban 

tidak pernah dengan skor 1 adalah 57 (100%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.21 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 11 

Siswa Mengoptimalkan Pemanfaatan Perpustakaan 

Sekolah 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 28 49,12% 

Kadang-Kadang 2 14 24,56% 

Tidak Pernah 1 15 26,33% 

Jumlah 57 100% 

 



 

 
 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 28 

(49,12%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 14 (24,56%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 15 (26,33%), dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.22 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 12 

Siswa Membentuk Klub Sains, Seni dan Olahraga 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 21 36,84% 

Tidak Pernah 1 36 63,16% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 21 (36,84%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 36 

(63,16%), dengan jumlah total 57 (100%). 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.23 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 13 

Siswa Melaksanakan Gotong Royong dan Kerja Bakti 

(Bakti Sosial) 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%) 

 

Tabel IV.24 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 14 

Siswa Melaksanakan Kegiatan Kelompok Belajar, 

Diskusi, Debat dan Pidato 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 16 28,07% 

Kadang-Kadang 2 21 36,84% 

Tidak Pernah 1 20 35,09% 

Jumlah 57 100% 

 



 

 
 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 16 

(28,07%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 21 (36,84%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 20 (35,09%), dengan jumlah total 57 (100%). 

Tabel IV.25 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 15 

Siswa Melaksanakan Penghijauan dan Perindangan 

Lingkungan Sekolah 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 57 100% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 57 (100%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.26 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 16 

Siswa Menerapkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.27 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 17 

Siswa Menerapkan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 



 

 
 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.28 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 18 

Siswa Menerapkan Pencegahan Penyalahgunaan 

Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif 

(Narkoba), Minuman Keras, Merokok, dan HIV AIDS 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 57 100% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 57 (100%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel IV.29 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 19 

Siswa Meningkatkan Daya Cipta Sastra 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 57 100% 

Kadang-Kadang 2 0 0% 

Tidak Pernah 1 0 0% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 57 

(100%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 0 (0%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 0 (0%), 

dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.30 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 20 

Siswa Memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) untuk Memfasilitasi Kegiatan 

Pembelajaran 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 29 50,88% 

Kadang-Kadang 2 18 31,58% 

Tidak Pernah 1 10 17,54% 

Jumlah 57 100% 

 



 

 
 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 29 

(50,88%), pada alternatif jawaban kadang-kadang 

dengan skor 2 adalah 18 (31,58%), dan pada 

alternatif jawaban tidak pernah dengan skor 1 

adalah 10 (17,54%), dengan jumlah total 57 (100%). 

 

Tabel IV.31 

 

Hasil Angket Pada Item Pernyataan 21 

Siswa Menjadikan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) Sebagai Wahana Kreativitas dan 

Inovasi 

 

Alternatif 

Jawaban 
Skor Frekuensi Persentase 

Selalu 3 0 0% 

Kadang-Kadang 2 6 10,53% 

Tidak Pernah 1 51 89,47% 

Jumlah 57 100% 

 

Hasil angket yang ditunjukkan tabel pada 

alternatif jawaban selalu dengan skor 3 adalah 0 

(0%), pada alternatif jawaban kadang-kadang dengan 

skor 2 adalah 6 (10,53%), dan pada alternatif 

jawaban tidak pernah dengan skor 1 adalah 51 

(89,47%), dengan jumlah total 57 (100%). 

 

 

 



 

 
 

C. Pembahasan Data Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Data Hasil Penelitian Variabel X 

Pembahasan terhadap data variabel X dilakukan 

dengan membuat tabel rekapitulasi sebagai berikut: 

Tabel IV.32 

 Rekapitulasi Hasil Observasi 

Kompetensi Kepribadian Guru Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka (Variabel X) 

 

No 
Aspek Yang 

Diobservasi 

Hasil Observasi 
Jumlah 

Ya Tidak 

F P F P F P 

1 Guru menghargai 

peserta didik.  
6 100% 0 0% 6 100% 

2 Guru bersikap 

sesuai dengan 

norma yang 

berlaku 

6 100% 0 0% 6 100% 

3 Guru berperilaku 

jujur, tegas dan 

manusiawi. 

4 66,67% 2 33,33% 6 100% 

4 Guru berperilaku 

yang mencerminkan 

ketakwaan dan 

akhlak mulia. 

5 83,33% 1 16,67% 6 100% 

5 Guru berperilaku 

yang dapat 

diteladani oleh 

peserta didik dan 

anggota 

masyarakat 

sekitarnya. 

4 66,67% 2 33,33% 6 100% 

6 Guru menampilkan 

diri sebagai 

pribadi yang  
mantap, dan 

stabil. 

4 66,67% 2 33,33% 6 100% 

7 Guru menampilkan 

diri sebagai 

pribadi yang  
dewasa, arif, dan 

berwibawa. 

5 83,33% 1 16,67% 6 100% 

8 Guru menunjukkan 

etos kerja dan 
3 50% 3 50% 6 100% 



 

 
 

tanggung jawab 

yang tinggi. 

9 Guru bangga 

menjadi guru dan 

percaya pada diri 

sendiri. 

6 100% 0 0% 6 100% 

10 Guru bekerja 

sendiri secara 

professional. 

3 50% 3 50% 6 100% 

11 Guru memahami 

kode etik guru. 
6 100% 0 0% 6 100% 

12 Guru menerapkan 

kode etik profesi 

guru. 

2 33,33% 4 66,67% 6 100% 

13 Guru berperilaku 

sesuai dengan 

kode etik guru. 

1 16,67% 5 83,33% 6 100% 

Jumlah 55 70,51% 23 29,49% 78 100% 

 

Rekapitulasi hasil observasi secara 

keseluruhan yang ditunjukkan tabel didapat 55 kali 

ya (70,51%) dan 23 kali tidak (29,49%), dengan 

jumlah total 78 (100%). Selanjutnya hasil 

observasi ya diberi skor 1 dan hasil observasi 

tidak diberi skor 0.63 Maka didapat hasil: 

ya   = 55 x 1 = 55 

Tidak = 29 x 0 =  0 

Jumlah Total     = 55 

Maka, F = 25, dan  

N = Jumlah Populasi x Jumlah Aspek Yang 

Diobservasi x Jumlah Observasi x Skor 

Tertinggi 

 
63Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, 

dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 91. 



 

 
 

  = 1 x 13 x 6 x 1 

  = 78 

Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, digunakan 

rumus: 

P =  
F

N
 × 100% 

   =  
55

78
 × 100% 

   =  70,51% 

Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, mencapai 

angka 70,51% dan dikategorikan baik, karena 

terletak pada interval 61% - 80%. 

 

2. Pembahasan Data Hasil Penelitian Variabel Y 

Pembahasan terhadap data variabel Y dilakukan 

dengan cara membuat tabel rekapitulasi sebagai 

berikut: 



 

 
 

Tabel IV.33 

 Rekapitulasi Hasil Angket 

Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 

001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka (Variabel Y) 

 

Kode 

Siswa 

Nomor Pernyataan dan Alternatif Jawaban 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

01 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 49 

02 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

03 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 52 

04 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

05 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 1 49 

06 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 48 

07 3 3 2 3 2 2 3 3 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 1 1 47 

08 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

09 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 48 

10 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 1 48 

11 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

12 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 1 50 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

14 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 49 

15 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 50 

16 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 3 3 2 3 3 2 3 1 1 47 

17 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 50 

18 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 1 49 

19 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 3 3 1 49 

20 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

21 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 49 

22 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 46 

23 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 51 

24 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 46 

25 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 1 48 

26 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 52 

27 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 46 

28 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 49 



 

 
 

29 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 49 

30 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 46 

31 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 51 

32 3 3 2 3 3 3 3 1 1 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 48 

33 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 52 

34 3 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 49 

35 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 46 

36 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 1 49 

37 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 1 1 46 

38 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 3 1 2 47 

39 3 3 2 3 3 2 3 1 1 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 50 

40 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 1 49 

41 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 3 1 1 46 

42 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 1 1 46 

43 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 48 

44 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 1 49 

45 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 2 3 1 1 46 

46 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 1 1 46 

47 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 45 

48 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 50 

49 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 45 

50 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 1 1 46 

51 3 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 3 1 1 44 

52 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 51 

53 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 49 

54 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 49 

55 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 44 

56 3 3 2 3 2 3 3 3 1 1 3 1 3 1 2 3 3 2 3 3 1 49 

57 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 1 49 

Jumlah 171 171 129 171 131 152 114 112 57 57 127 78 171 110 114 171 171 114 171 133 63 2688 
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Rekapitulasi hasil angket secara keseluruhan 

yang ditunjukkan tabel dari 57 orang responden 

yaitu 2688. 

Maka, F = 2688, dan  

N = Jumlah Populasi x Jumlah Pernyataan Pada 

Angket x Skor Tertinggi 

  = 57 x 21 x 3 

  = 3591 

Karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka, digunakan rumus: 

P =  
F

N
 × 100% 

   =  
2688

3591
 × 100% 

   =  74,85% 

Karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka, mencapai angka 

74,85% dan dikategorikan baik, karena terletak 

pada interval 61% - 80%. 

 

 

 

 



 

 
 

3. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru terhadap 

Karakter Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka 

Pengaruh kompetensi kepribadian guru terhadap 

karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai 

Piring Kecamatan Batang Tuaka dapat diketahui 

dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut: 

Langkah Pertama: 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat di 

bawah ini: 

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kompetensi kepribadian guru terhadap 

karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara kompetensi kepribadian guru 

terhadap karakter siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang 

Tuaka. 



 

 
 

Langkah Kedua: 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik, 

yaitu: 

Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

Langkah ketiga: 

Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 

statistik dengan cara sebagai berikut: 

Tabel IV.34  
Tabel Penolong Untuk Menghitung Angka Statistik 

Variabel X 
 

No Populasi 

Kompetensi Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama 

Islam 

1 
Guru Pendidikan Agama 

Islam 
55 

n = 1 ∑X = 55 

 

Tabel IV.35  
Tabel Penolong Untuk Menghitung Angka Statistik 

Variabel Y 
 

Kode Siswa Karakter Siswa 

01 49 

02 48 

03 52 

04 48 

05 49 

06 48 

07 47 

08 48 

09 48 

10 48 

11 48 

12 50 

13 48 

14 49 



 

 
 

15 50 

16 47 

17 50 

18 49 

19 49 

20 48 

21 49 

22 46 

23 51 

24 46 

25 48 

26 52 

27 46 

28 49 

29 49 

30 46 

31 51 

32 48 

33 52 

34 49 

35 46 

36 49 

37 46 

38 47 

39 50 

40 49 

41 46 

42 46 

43 48 

44 49 

45 46 

46 46 

47 45 

48 50 

49 45 

50 46 

51 44 

52 51 

53 49 

54 49 

55 44 

56 49 

57 49 

n = 57 ∑Y = 2688 

 



 

 
 

Langkah Keempat: 

Mencari rata-rata variabel X dan rata-rata 

variabel Y: 

a. Rata-Rata Variabel X 

Nilai X̅ =  
∑X

nx
 

Nilai X̅ =  
55

1
 

Nilai X̅ =  55 

b. Rata-Rata Variabel Y 

Nilai Y̅ =  
∑Y

ny
 

Nilai Y̅ =  
2688

57
 

Nilai Y̅ =  47,16 

Langkah Kelima 

Mencari varians (Sx−y
2 ) dengan rumus: 

Sx−y
2 =  

∑(X − X̅)2 +  ∑(Y − Y̅)2

(nx + ny) −  2
 

Sx−y
2 =  

(55 −  55)2 +  (2688 −  47,16)2

(1 +  57) −  2
 

Sx−y
2 =  

0 + (2640,84)2

56
 

Sx−y
2 =  

6974035,9056

56
 

Sx−y
2 =  124536,35 

Langkah Keenam 

Menentukan nilai deviasi pada distribusi 

dengan menggunakan rumus thitung: 



 

 
 

t =  
X̅ − Y̅

√Sx−y
2  (

1

nx
+  

1

ny
)

 

t =  
55 −  47,16

√124536,35 (
1

1
+  

1

57
)

 

t =  
7,84

√124536,35 (1 +  0,0175)
 

t =  
7,84

√124536,35 (1,0175)
 

t =  
7,84

√126715,736125
 

t =  
7,84

355,97
 

t =  0,022 

Langkah Ketujuh 

Membandingkan ttabel dan thitung. Sedangkan t 

tabel diperoleh dari df (derajat kebebasan) dengan 

rumus: 

df =  nx +  ny  −   2 

df =  1 +   57 −   2 

df =  56 

Berdasarkan tabel t, diketahui bahwa nilai 

untuk 56 adalah 1,672. Karena thitung ≤ ttabel, maka Ho 

diterima, artinya tidak signifikan: 



 

 
 

Karena thitung ≤ ttabel, maka terima Ho dan tolak 

Ha. Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara kompetensi 

kepribadian guru terhadap karakter siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka. 

 

Wilayah            

Penolakan Ho 

 

 

 

                  Wilayah 

               Penerimaan Ho 

 

α = 0,05 

 
   -1,672         0   0,022   1,672 

 

D. Analisa Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan pembahasan data melalui observasi 

pada variabel X dan angket pada variabel Y dapat 

dilakukan analisa sebagai berikut: 

Melalui analisa data pada variabel X, yaitu 

kompetensi kepribadian guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 

Sungai Piring Kecamatan Batang Tuaka, mencapai angka 



 

 
 

70,51% dan dikategorikan baik, karena terletak pada 

interval 61% - 80%. 

Melalui analisa data pada variabel Y, yaitu 

karakter siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring 

Kecamatan Batang Tuaka, mencapai angka 74,85% dan 

dikategorikan baik, karena terletak pada interval 

61% -80%. Melalui analisa data terhadap kedua 

variabel di atas didapat hasil thitung ≤ ttabel maka 

terima Ho dan tolak Ha. Dengan demikian tidak 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kompetensi kepribadian guru terhadap karakter siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka. Hal ini terjadi karena: 

1. Tindakan guru yang sesuai dengan norma yang 

berlaku sejalan dengan karakter yang diharapkan 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Upaya guru menampilkan pribadi yang jujur sejalan 

dengan karakter jujur 

3. Tanggungjawab yang ditanamkan guru kepada siswa 

sejalan dengan karakter tanggung jawab yang 

diharapkan dalam pembelajaran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data melalui 

observasi pada variabel X dan angket pada variabel Y 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kompetensi kepribadian guru terhadap karakter 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri 001 Sungai Piring Kecamatan 

Batang Tuaka, yang ditunjukkan dengan thitung ≤ ttabel 

(0,022 ≤ 1,672). Artinya 0,022 lebih kecil sama 

dengan 1,672 maka Ho diterima, angka 0,022 terletak 

pada daerah penerimaan, sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

 

B. Saran 

Saran yang ingin peneliti sampaikan dalam 

penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Kepada kepala sekolah hendaknya membina guru untuk 

meningkatkan kompetensi, khususnya kompetensi 

kepribadian 



 

 
 

2. Kepada kepala sekolah hendaknya memberikan wawasan 

kepada guru tentang pendidikan karakter 

3. Kepada guru hendaknya menambah pengetahuan tentang 

ilmu keguruan dan ilmu kependidikan. 

4. Kepada guru hendaknya menambah pengetahuan tentang  

ilmu keguruan dan ilmu kependidikan. 

5. Kepada peneliti selanjutnya hendaknya dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

PENGARUH KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU TERHADAP KARAKTER 

SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI SEKOLAH DASAR NEGERI 001 SUNGAI PIRING 

KECAMATAN BATANG TUAKA 

 

No Variabel Aspek Indikator Penelitian 
No 

Item 

1 Kompetensi 

Kepribadian 

Guru Pada 

Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di Sekolah 

Dasar Negeri 

001 Sungai 

Piring 

Kecamatan 

Batang Tuaka 

(Variabel X) 

1. Bertindak 
sesuai dengan 

norma agama, 

hukum, sosial, 

dan kebudayaan 

nasional 

Indonesia 

a. Guru menghargai 

peserta didik. 

1 

b. Guru bersikap 

Guru bersikap 

sesuai dengan 

norma yang 

berlaku. 

2 

2. Menampilkan 
diri sebagai 

pribadi yang 

jujur, 

berakhlak 

mulia dan 

teladan bagi 

peserta didik 

dan mayarakat 

a. Guru berperilaku 

jujur, tegas dan 

manusiawi. 

3 

b. Guru berperilaku 

yang mencerminkan 

ketakwaan dan 

akhlak mulia  

4 

c. Guru berperilaku 

yang dapat 

diteladani oleh 

peserta didik dan 

anggota 

masyarakat 

sekitarnya.  

5 

3. Menampilkan 
diri sebagai 

pribadi yang 
mantap, 

stabil, 

dewasa, arif, 

dan berwibawa 

a. Guru menampilkan 

diri sebagai 

pribadi yang  
mantap, dan 

stabil.  

6 

b. Guru menampilkan 

diri sebagai 

pribadi yang  
dewasa, arif, dan 

berwibawa.  

7 

4. Menunjukkan 
etos kerja dan 

tanggung jawab 

tinggi, rasa 

bangga menjadi 

guru dan rasa 

percaya diri 

a. Guru menunjukkan 

etos kerja dan 

tanggung jawab 

yang tinggi. 

8 

b. Guru bangga 

menjadi guru dan 

percaya pada diri 

sendiri. 

9 

c. Guru bekerja 10 



 
 

 
 

sendiri secara 

professional. 

5. Menjunjung 
tinggi kode 

etik profesi 

guru 

a. Guru memahami 

kode etik guru. 

11 

b. Guru menerapkan 

kode etik profesi 

guru. 

12 

c. Guru berperilaku 

sesuai dengan 

kode etik guru. 

13 

2 Karakter 

Siswa Pada 

Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

di Sekolah 

Dasar Negeri 

001 Sungai 

Piring 

Kecamatan 

Batang Tuaka 

(Variabel Y) 

1. Pembinaan 
Keimanan dan 

Ketakwaan 

terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa 

a. Siswa 
melaksanakan 

peribadatan 

sesuai dengan 

ketentuan agama, 

misalnya shalat. 

1 

b. Siswa 
memperingati 

hari-hari besar 

keagamaan, 

misalnya hari 

raya Id, maulid 

nabi, dan isra’ 

mi’raj. 

2 

c. Siswa 
melaksanakan 

perbuatan amaliah 

sesuai dengan 

norma agama, 

misalnya 

berdzikir. 

3 

2. Pembinaan budi 
pekerti luhur 

atau akhlak 

mulia 

a. Siswa mematuhi 

tata tertib di 

sekolah. 

4 

b. Siswa 
melaksanakan 

gotong royong di 

sekolah. 

5 

c. Siswa memelihara 

ketertiban sekolah 

dengan cara tidak 

berkelahi. 

6 

3. Pembinaan 

kepribadian 

unggul, wawasan 

kebangsaan, dan 

bela Negara 

a. Siswa melaksanakan 

upacara bendera pada 

hari senin. 

7 

b. Siswa menyanyikan lagu-

lagu nasional (Mars dan 

Hymne). 

8 

c. Siswa 
melaksanakan 

kegiatan 

kepramukaan. 

9 



 
 

 
 

4. Pembinaan 
prestasi 

akademik, 

seni, dan/atau 

olahraga 

sesuai bakat 

dan minat 

a. Siswa mengadakan 

pameran karya 

inovatif dan 

hasil penelitian. 

10 

b. Siswa 
mengoptimalkan 

pemanfaatan 

perpustakaan 

sekolah. 

11 

c. Siswa membentuk 

klub sains, seni 

dan olahraga. 

12 

5. Pembinaan 
demokrasi, hak 

asasi manusia, 

pendidikan 

politik, 

lingkungan 

hidup, 

kepekaan dan 

toleransi 

sosial dalam 

konteks 

masyarakat 

plural 
kreativitas, 

keterampilan 

dan 

kewirausahaan 

a. Siswa 
melaksanakan 

gotong royong dan 

kerja bakti 

(bakti sosial). 

13 

b. Siswa 
melaksanakan 

kegiatan kelompok 

belajar, diskusi, 

debat dan pidato. 

14 

c. Siswa 
melaksanakan 

penghijauan dan 

perindangan 

lingkungan 

sekolah. 

15 

6. Pembinaan 
kualitas 

jasmani, 

kesehatan dan 

gizi berbasis 

sumber gizi 

yang 

terdiversifika

si 

a. Siswa menerapkan 

perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

16 

b. Siswa menerapkan 

usaha kesehatan 

sekolah (UKS). 

17 

c. Siswa menerapkan 

pencegahan 

penyalahgunaan 

narkotika, 

psikotropika, dan 

zat adiktif 

(narkoba), minuman 

keras, merokok, dan 

HIV AIDS. 

18 

7. Pembinaan 
sastra dan 

budaya, 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

(TIK), serta 

komunikasi 

dalam bahasa 

a. Siswa meningkatkan 

daya cipta sastra. 

19 

b. Siswa memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi (TIK) 

untuk 

memfasilitasi 

kegiatan 

20 



 
 

 
 

Inggris pembelajaran. 

c. Siswa menjadikan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi (TIK) 

sebagai wahana 

kreativitas dan 

inovasi. 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

 



 
 

 
 

KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR NEGERI 001 

SUNGAI PIRING KECAMATAN BATANG TUAKA (VARIABEL X) 

 

Nama   : ............. 

Jabatan  : ............. 

Kelas/Materi : ............. 

Hari/Tanggal : ............. 

Observasi ke : ............. 

 

 

No Aspek yang Diobservasi 

Hasil 

Observasi 

Ya Tidak 

1 Guru menghargai peserta didik.    

2 Guru bersikap sesuai dengan norma 

yang berlaku 

  

3 Guru berperilaku jujur, tegas dan 

manusiawi. 

  

4 Guru berperilaku yang mencerminkan 

ketakwaan dan akhlak mulia. 

  

5 Guru berperilaku yang dapat 

diteladani oleh peserta didik dan 

anggota masyarakat sekitarnya. 

  

6 Guru menampilkan diri sebagai pribadi 

yang  mantap, dan stabil. 
  

7 Guru menampilkan diri sebagai pribadi 

yang  dewasa, arif, dan berwibawa. 
  

8 Guru menunjukkan etos kerja dan 

tanggung jawab yang tinggi. 

  

9 Guru bangga menjadi guru dan percaya 

pada diri sendiri. 

  

10 Guru bekerja sendiri secara 

professional. 

  

11 Guru memahami kode etik guru. 
 

  

12 Guru menerapkan kode etik profesi 

guru. 

  

13 Guru berperilaku sesuai dengan kode 

etik guru. 

  

Jumlah   



 
 

 
 

Persentase   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR ANGKET 

 

KARAKTER SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SEKOLAH DASAR NEGERI 001 SUNGAI PIRING 

KECAMATAN BATANG TUAKA (VARIABEL Y) 



 
 

 
 

 

A. Identitas Responden 

Nama   : ............. 

Jabatan  : ............. 

Hari/Tanggal : ............. 

B. Petunjuk Pengisian Angket: 

1. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi 

tanda contreng () pada salah satu jawaban yang anda 

pilih. 

2. Angket ini tidak dimaksudkan untuk mengetahui apa 

yang benar dan apa yang salah ataupun sebaliknya, 

diharapkan sangat pengisiannya menurut kenyataan 

yang ada. 

3. Kerahasiaan angket ini akan terjamin sepenuhnya, 

oleh karena itu anda tidak perlu mencantumkan 

identitas. 

4. Isilah angket ini sesuai dengan apa yang anda lihat, 

apa yang anda rasakan sesuai dengan pilihan yang 

tersedia. 

5. Kembalikan angket ini secepatnya setelah anda isi, 

tanpa ada lembaran yang tertinggal, atas 

kerjasamanya yang baik saya ucapkan terima kasih. 

C. Pernyataan 

 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

Jumlah 

Selalu 

 

 

(3) 

Kadang

-

Kadang 

(2) 

Tidak 

Pernah  

 

(1) 

1 Siswa melaksanakan 

peribadatan sesuai dengan 

ketentuan agama, misalnya 

shalat. 

    

2 Siswa memperingati hari-

hari besar keagamaan, 

misalnya hari raya Id, 

maulid nabi, dan isra’ 

mi’raj. 

    

3 Siswa melaksanakan 

perbuatan amaliah sesuai 

dengan norma agama, 

misalnya berdzikir. 

    

4 Siswa mematuhi tata tertib 

di sekolah. 

    

5 Siswa melaksanakan gotong 

royong di sekolah. 

    



 
 

 
 

6 Siswa memelihara ketertiban 

sekolah dengan cara tidak 

berkelahi. 

    

7 Siswa melaksanakan upacara 

bendera pada hari senin. 

    

8 Siswa menyanyikan lagu-lagu 

nasional (Mars dan Hymne). 

    

9 Siswa melaksanakan kegiatan 

kepramukaan. 

    

10 Siswa mengadakan pameran 

karya inovatif dan hasil 

penelitian. 

    

11 Siswa mengoptimalkan 

pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. 

    

12 Siswa membentuk klub sains, 

seni dan olahraga. 

    

13 Siswa melaksanakan gotong 

royong dan kerja bakti 

(bakti sosial). 

    

14 Siswa melaksanakan kegiatan 

kelompok belajar, diskusi, 

debat dan pidato. 

    

15 Siswa melaksanakan 

penghijauan dan perindangan 

lingkungan sekolah. 

    

16 Siswa menerapkan perilaku 

hidup bersih dan sehat. 

    

17 Siswa menerapkan usaha 

kesehatan sekolah (UKS). 

    

18 Siswa menerapkan pencegahan 

penyalahgunaan narkotika, 

psikotropika, dan zat 

adiktif (narkoba), minuman 

keras, merokok, dan HIV 

AIDS. 

    

19 Siswa meningkatkan daya 

cipta sastra. 

    

20 Siswa memanfaatkan 

teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) untuk 

memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran. 

    

21 Siswa menjadikan teknologi 

informasi dan komunikasi 

(TIK) sebagai wahana 

kreativitas dan inovasi. 

    



 
 

 
 

Jumlah     

Persentase     
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